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MOTTO 
“ Segala sesuatu yang bisa kau bayangkan adalah nyata” 
(Pablo Picasso) 
“Allah mencintai orang yang giat bekerja dan selalu memperbaiki prestasinya 
dalam bekerja” 
(H.R. Tabrani ) 
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ABSTRACT 
 
 The purpose of this research is to know the application of ijarah 
multijasa contract on educational cost product, to find out more which is driven 
by BMT in the implementation of multijasa ijara agreement and the best solution 
benefit, and additional reason from the members who prefer multijasa ijarah 
financing as an alternative to education on Deposits Education at BMT Muamalat 
Jumapolo Karanganyar. This research use case study method. Data technique 
uses observation techniques, interviews, and documentation. 
 The results showed to use ijarah multijasa educational financing, the 
community must be a member in BMT Muamalat. Its implementation in ijarah 
multijasa educational financing through two ways, namely first, the BMT directly 
standardize funds to the school. Second, funds are given directly to members who 
apply for pay and charge themselves to the school. Constraints that are members 
consist of ordinary people who really do not understand or understand about 
sharia economy. Members are more interested in financing ijarah multijasa 
financing education with education savings. Because, for the saving of education. 
 
Keywords: Implementation of Multijasa Ijarah Financing of Education, 
Constraints, and Member Reasons Using Multijasa Ijarah. 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan dari akad ijarah 
multijasa pada produk pembiayaan pendidikan, untuk mengetahui kendala yang 
dihadapi oleh BMT dalam pelaksanaan akad ijarah multijasa dan memperoleh 
solusi yang terbaik, serta mengetahui alasan dari para anggota yang lebih memilih 
pembiayaan ijarah multijasa sebagai alternatif pembiayaan pendidikan dari pada 
Simpanan Pendidikan di BMT Muamalat Jumapolo Karanganyar. Penelitian ini 
menggunakan metode studi kasus. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik 
observasi, wawancara, dan dokumentasi.  
Hasil penelitian menunjukan bahwa untuk menggunakan ijarah multijasa 
pembiayaan pendidikan, masyarakat harus menjadi anggota di BMT Muamalat. 
Penerapan pemberian pembiayaan ijarah multijasa pembiayaan pendidikan 
melalui dua cara yaitu pertama, pihak BMT langsung membayarkan dana kepada 
pihak sekolah. Kedua, dana diberikan langsung kepada anggota yang mengajukan 
pembiayaan dan membayarkan sendiri kepada pihak sekolahan. Kendala yang 
dihadapi adalah anggota terdiri dari orang-orang awam yang betul-betul tidak 
memahami atau mengerti tentang ekonomi syariah. Anggota lebih tertarik kepada 
pembiayaan ijarah multijasa pembiayaan pendidikan dibandingkan dengan 
simpanan pendidikan. Karena, untuk  simpanan pendidikan.   
 
Kata Kunci : Penerapan Ijarah Multijasa Pembiayaan Pendidikan, Kendala, dan 
Alasan Anggota Menggunakan Ijarah Multijasa. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Sebagai salah satu alternatif dalam memenuhi kebutuhan melalui 
lembaga keuangan syariah yang merupakan tumpuan bagi masyarakat yang 
ekonominya lemah dan tidak berdaya serta tidak memiliki daya beli seperti kaum 
duafa yang kehidupan sehari-harinya hanya dapat memenuhi kebutuhan primer. 
Apalagi untuk menabung sudah jelas pasti tidak mungkin, karena untuk 
memenuhi kebutuhan makan saja masih mendapatkan kesulitan sementara untuk 
kebutuhan bertambah dan biaya pendidikan tidak dapat dicukupi. Biaya hidup dan 
pendidikan di Indonesia secara umum terus meningkat, untuk memperoleh 
pendidikan yang memadai dibutuhkan pula biaya yang relative tinggi.  
Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) sebagai lembaga keuangan mikro 
syariah dirasakan telah membawa manfaat finansial bagi masyarakat terutama 
masyarakat kecil. Kehadiran BMT disatu sisi menjalankan tugas ekonomi 
kerakyatan dengan meningkatkan ekonomi mikro, disisi lain menjalankan 
ekonomi syariah, inilah sebabnya perkembangan BMT sangat pesat di tengah-
tengah maraknya lembaga keuangan mikro lainnya (Masyithoh, 2014: 18). 
BMT balai usaha mandiri terpadu yang isinya berintikan bayt al-mat wa 
al-tamwil dengan kegiatan yang meningkatkan atau mengembangkan usaha-usaha 
produktif dan investasi dalam meningkatkan kualitas kegiatan ekonomi pengusaha 
kecil, antara lain dengan mendorong kegiatan menabung dan menunjang kegiatan 
ekonominya. Baitul Mall Wat Tamwil juga terdapat penerimaan penitipan zakat, 
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infak, dan sedekah serta menyalurkannya sesuai dengan peraturan dan amanat (Al 
arif, 2012:318).    
Pembiayaan yang ditawarkan oleh BMT dibagi menjadi dua yaitu 
produk penghimpunan dana (Funding) dan produk penyaluran dana (Landing), 
dalam BMT penghimpunan dana berbentuk simpanan/tabungan, deposito, giro. 
Sedangkan penyaluran dana seperti pembiayaan terdapat tiga pembiayaan yaitu 
pembiayaan dengan prinsip jual beli, pembiayaan dengan prinsip kerja sama dan 
pembiayaan dengan prinsip sewa (Maisarah dan Ridwan, 2017: 39). 
Pembiayaan yang diberikan oleh BMT meliputi pembiayaan kerjasama 
usaha yaitu mudharabah dan musyarakah, Akad jual beli yaitu murabahah, 
kemudian Akad sewa yang dibagi menjadi dua yaitu ijarah dan ijarah muntahiya 
bit tamlik. Ijarah akad yang digunakan untuk memimdah hak guna atas suatu 
barang dengan upah tanpa diikuti pemindahan kepemilikan. Ijarah muntahia bit 
tamlik pemindahan hak guna atas barang dengan upah sebagai pembayaran 
disertai dengan pemindahan hak kepemilikan barang tersebut (Prastiawati dan 
darma, 2016: 199).  
Salah satu lembaga keuangan syariah yang menawarkan produk 
pembiayaan dengan menggunakan akad ijarah, khususnya ijarah multijasa adalah 
BMT Muamalat di Jumapolo.  Salah satu produk yang ditawarkan oleh BMT 
Muamalat adalah produk Ijarah Multijasa. Ijarah Multijasa menggunakan akad 
Al-ijarah atau sewa. Pada produk Ijarah Multijasa ini digunakan dalam berbagai 
keperluan, salah satunya adalah untuk biaya pendidikan ( Wawancara dengan 
Bapak Agung pada tanggal 22 Mei 201). 
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Jenis kelamin beserta pekerja data anggota yang mengajukan 
pembiayaan pendidikan di BMT Muamalat Jumapolo.  
Tabel 1.1 
Jenis Kelamin dan Pekerjaan Anggota BMT Muamalat Jumapolo Karanganyar  
 
 
 
 
Sumber: BMT Muamalat Jumapolo, Karanganyar 
 
Penyaluran pembiayaan ijarah multijasa khususnya untuk pembiayaan 
pendidikan tidak hanya untuk masyarakat yang kurang mampu dalam hal untuk 
memenuhi biaya pendidikan anaknya. Melainkan juga ada masyarakat yang 
mampu mengajukan pembiayaan atau anggota dari BMT Muamalat. Sehingga 
mengajukan pembiayaan ijarah untuk biaya pendidikan, semua itu dapat dilihat 
dari data yang diperoleh dari BMT Muamalat.  
Ijarah Multijasa merupakan solusi pembiayaan untuk membantu LKS 
maupun masyarakat. Untuk LKS Ijarah Multijasa sebagai solusi tidak cukupnya 
dana sosial (mal) dalam akad qordhul hasan. Untuk masyarakat, akad ini dapat 
membantu masyarakat dalam pembiayaan mengenai jasa. Seperti pembiayaan 
sekolah, pembiayaan pernikahan, pembiayaan rumah sakit dan lain-lain.  
Berdasarkan data yang diperoleh, jumlah pembiayaan ijarah multijasa di 
BMT Muamalat khususnya di pembiayaan pendidikan sebagai berikut.  
 
 
NO Jenis kelamin Pekerjaan 
1 Laki-laki Pegawai Negeri Sipil 
2 Laki-laki Petani/perkebunan 
3 Perempuan Wiraswasta 
4 Perempuan Perdagangan 
5 Laki-laki Wiraswasta 
6 Laki-laki Perdagangan 
7 Laki-laki Petani/perkebunan 
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Tabel 1.2 
Jumlah Anggota Jasa Ijarah Multijasa Pembiayaan Pendidikan 
 
Des 2014 Des 2015 Des 2016 
450 1.065 1.455 
Sumber: BMT Muamalat Jumapolo, Karangnayar 
 
Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti di BMT Muamalat 
Jumapolo, banyak masyarakat yang menggunakan produk pembiayaan yang 
menggunakan akad ijarah multijasa. Padahal di BMT Muamalat juga 
menyediakan jasa lain yang menyangkut dengan biaya pendidikan, seperti adanya 
simpanan pendidikan.  
Berdasarkan latar belakang diatas peneliti bermaksud melakukan 
penelitian dengan judul “ANALISIS PEMBIAYAAN IJARAH MULTIJASA  
SEBAGAI ALTERNATIF SUMBER PEMBIAYAAN PENDIDIKAN DI BMT 
MUAMALAT JUMAPOLO KARANGANYAR”. Yang akan dilakukan di BMT 
Muamalat di Jumapolo Karangnayar karena di lembaga keuangan Syariah tersebut 
memilik perkembangan pesat, dengan berbagai prestasi yang dimiliki oleh BMT 
Muamalat. Anggota pendiri PBMTI dari 12 BMT di Indonesia, Juara 2 Koperasi 
terbaik Kabupaten Karanganyar 2010, Salah satu dari 34 BMT di Indonesia yang 
mendapat sertipikat Islamic Microfinance Standart (IMS), Top Rank 2 BMT 
terbaik Nasional kategori aset dibawah 50 Milyard,  
Aset Koperasi Tertinggi di Kab.Karanganyar 65,7 M, Menjadi MPZ 
Dompet Dhuafa Jakarta (Nasional), Salah satu dari 2 Nazhir Wakaf di kabupaten 
Karanganyar. Kini asset yang dimilik oleh BMT Muamalat sudah mencapai 93 M. 
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1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat diidentifikasikan 
permasalahan yang ada dalam penelitian ini adalah penerapan akad ijarah dengan 
prakteknya, serta mengetahui kendala apa saja yang dihadapi oleh BMT 
Muamalat dalam Pembiayaan Ijarah Multijasa dibidang pendidikan dan alasan 
anggota yang lebih memilih pembiayaan Ijarah Multijasa sebagai Alternatif 
pembiayaan pendidikan dari pada Simpanan Pendidikan.  
 
1.3. Batasan Masalah 
Berdasarka latar belakang diatas, maka penelitian ini dibatasi dengan 
subyek penelitian yang mana hanya berfokus pada akad ijarah multijasa sebagai 
alternatif sumber pembiayaan pendidikan di BMT MUAMALAT Jumapolo 
Karanganyar.   
 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka penulis dapat 
mengidentifikasikan rumusan masalah yang akan di teliti sebagai berikut : 
1. Bagaimana Penerapan Akad Ijarah Sebagai Alternatif Sumber 
Pembiayaan Pendidikan  di BMT Muamalat Jumapolo? 
2. Apa saja kendala yang dihadapi  di BMT Muamalat Jumapolo dan 
bagaimana solusinya? 
3. Mengapa anggota di BMT Muamalat di Jumapolo lebih memilih 
pembiayaan Ijarah Multijasa Sebagai Alternatif pembiayaan pendidikan 
dari pada Simpanan Pendidikan?  
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1.5. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pemaparan di atas adapun tujuan dari penelitain ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui penerapan dari akad ijarah multijasa pada produk 
pembiayaan pendidikan di BMT Muamalat Jumapolo yang khususnya 
dilihat dari mekanisme akad ijarah multijasa pada produk pembiayaan 
pendidikan. 
2. Untuk mengetahui apa yang menjadi kendala yang dihadapi oleh BMT 
dalam pelaksanaan akad ijarah multijasa dan memperoleh solusi yang 
terbaik. 
3. Untuk mengetahui alasan dari para anggota yang lebih memilih 
pembiayaan ijarah multijasa sebagai alternatif pembiayaan pendidikan 
dari pada Simpanan Pendidikan.  
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat di peroleh dari di lakukannya penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Bagi penulis 
Hasil penulisan ini dapat memperluas wawasan tentang akad ijarah multijasa 
dalam produk pembiayaan pendidikan di suatu lembaga keuangan syariah 
khususnya di Baitul Maal Wat Tanwil. 
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2. Bagi Pihak Lain 
Bagi  pembaca  dan  peneliti  lain, dapat  menambah  wawasan  dan 
pengetahuan tentang akad ijarah yang tepat dalam pembiayaan pendidikan 
khususnya di suatu lembaga keuangan yaitu Baitul Maal Wat Tanwil (BMT). 
 
1.7.  Jadwal Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di kantor BMT Muamalat pada bulan Maret 
sampai dengan selesai 2017.  
 
1.8.  Sistematika Penulisan 
Adapun sistematika penulisan dari penelitian kualitatif lapangan ini 
adalah sebagai berikut : 
BAB I  PENDAHULUAN 
Bab ini akan menjelaskan mengenai alasan mendasar penulis dalam 
pengambilan judul dan tema dalam penelitian ini. Serta menjelaskan tujuan dan 
manfaat penelitian yang dilakukan penulis. Bab ini terdiri dari latar belakang 
masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, jadwal penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini membahas deskripsi konseptual fokus dan subfokus penelitian 
penelitian yang akan diangkat oleh penulis. Disamping itu bab ini berisikan hasil 
penelitian yang relevan yang masih berhubungan dengan tema penelitian skripsi 
yang diangkat oleh penulis. 
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BAB III METODELOGI PENELITIAN 
Bab ini membahas terkai metode dan desain penelitian yang digunakan 
oleh penelitian. Motode dan desain penelitian yang akan dibahas dalam bab ini 
adalah metode dan desain Kualutatif, dengan subyek penelitian, teknik 
pengumpulan data, teknik analisis data, validitas dan reabilitas data. 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi gambaran umum dari objek penelitian yang berisi tentang 
sejarah, visi dan misi perusahaan, struktur organisasi dan akan menyampaikan 
hasil penelitian, data yang digunakan dalam  penelitian beserta analisisnya sesuai 
dengan rumusan masalah yang penulis tentukan agar terjawab segala 
permasalahan yang tertuang dalam penelitian ini. 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini berisi tentang kesimpulan dari penelitian dan saran-saran dari 
penulis yang disampaikan kepada pihak yang dijadikan objek penelitian BMT 
Muamalat  Jumapolo agar kedepannya hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
pertimbangan.  
 BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1. BAITUL MAAL WAT TAMWIL 
2.1.1. Tinjauan Umum Baitul Maal Wat Tamwil 
Baitul Maal Wat Tamwil merupakan lembaga yang terdiri dari dua kata 
yaitu Baitul Maal dan Baitul Tamwil, yang mana Baitul Maal mengarah pada 
usaha-usaha penyaluran dan pengumpulan dana yang nonprofit seperti zakat, 
infaq dan sedekah, kemudian dana yang dikelola tersebut diberikan atau 
disalurkan kepada pihak yang berhak menerimanya (mustahiq).  
Sedangkan Baitul Tamwil sebagai pengumpulan dan penyaluran dana 
dari masyarakat berupa pembiayaan atau dalam bentuk investasi, dimana kedua 
usaha tersebut tidak bisa dihilangkan atau dipisahkan dari Baitul Maal Wat 
Tamwil (BMT), secara konsep menerapkan dua aktivitas sekaligus yaitu aktivitas 
sosial dan aktivitas sebagai lembaga yang mendukung perekonomian masyarakat 
kecil yang berlandaskan pada syariat Islam yaitu Al-quran dan Al-hadist (Huda, 
Heykal, 2010: 364).   
Menurut (Al Arif, 2012: 318) secara sederhana Baitul Maal Wat Tamwil 
(BMT) dapat dipahami atau diartikan sebagai  lembaga keungan mikro yang 
berjalan ataupun beroprasi dengan berdasarkan peinsip-prinsip syariah islam yang 
memiliki fungsi memberdayakan ekonomi umat, serta memiliki fungsi sosial 
dengan ikut serta mejadi lembaga yang mengelola zakat, infak, dan sedekah maka 
BMT memilik peran yang penting didalam pemberdayaan ekonomi umat. Dengan 
demikian keberadaan BMT dipandang memiliki dua fungsi utama yaitu sebgai 
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tempat atau media pendayagunaan dana ibadah, yng kedua menghimpun dana dari 
masyarakat dan menyalurkan dan kepada masyrakat.  
Baitul Maal Wat Tamwil yang masih menggunakan badan huku koperasi 
dalam aktivitasnya, pada dasarnya berawal dari beberapa anggota yang 
membentuk suatu paguyuban. Kenyataanya konsep ini disukai dan dianggap 
cocok oleh kebanyakan masyarakat yang kurang mampu atau minimnya akses 
untuk menjangkau lembaga keuangan perbankan.  
Di Indonesia BMT dilindungi oleh UU No 1 tahun 2013 tentang 
Lembaga Keuangan Mikro (LKM) adanya UU ini maka akan menguatkan status 
kelembagaan BMT awalnya adalah koperasi yang berada pada pengawasan 
Kementriaan Koperasi dan UKM akan menjadi bentuk bank dimana nantinya 
akan diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan. BMT telah memiliki beberapa produk 
yang akan diperkenalkan kepada masyarakat luas (Sagara dan Pratama, 2016: 82).  
Didirikannya Baitul Mal Wat Tamwil dengan tujuan masyarakat yang 
salam (penuh keselamatan), kedamaian dan kesejahteraan bagi masyarakat. BMT 
bersifat independen dan terbuka, berteoritis dalam pengembangan tabungan serta 
pembiayaan untuk mendukung kegiatan ekonomi yang produktif bagi angotan dan 
kesejahteraan sosoial bagi semua masyarakat sekitar, terutama bagi yang 
melakukan usaha mikro beserta fakir miskin. (Al Alif, 2012: 324-325). 
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2.2. IJARAH  
2.2.1. Pengertian Akad Ijarah   
Suhendi (2016: 114) berpendapat bahwa Kata al-ajru menurut bahasa 
bahasanya adalah al-‘iwadh yang berarti ganti dan upah merupkan pengertian dari 
Al-ijarah. Secaras etimologi, ijarah berarti menjual manfaat. Ijarah adalah akad 
atas suatu manfaat yang mengandung maksud tertentu dan mubah (boleh) 
menerima pengganti merupakan pendapat dari ulama Syafiyah. Sedangkan ulama 
Malikiyah dan ulama Hanabilah menyatakan bahwa ijarah ialah menjadi suatu 
milik manfaat yang mubah dalam waktu tertentu dengan pengganti.  
Menjual manfaat dan yang boleh disewakan adalah manfaatnya bukan 
bendanya merupakan pendapat dari jumhur ulama fiqih. Oleh karena itu, mereka 
melarang menyewakan sebuah pohon untuk diambil buahnya, domba untuk 
diambil susunya, sumur diambil airnya dan lain-lain, sebab semua itu bukan 
manfaatnya namun bendanya (Syafe’I, 2006: 122).  
Pembiayaan ijarah adalah sebuah transaksi dalam sewa menyewa atas 
barang dan jasa antara pemilik objek sewa penyewa untuk mendapatkan imbalan 
atas objek yang disewakan. Sesuai dengan firman Allah dalam surat al-baqarah: 
233 (farid, 2016: 78) 
                                
                               
                                
                             
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                              
      
 
233.  Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, 
yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. dan kewajiban ayah memberi 
makan dan Pakaian kepada para ibu dengan cara ma'ruf. seseorang tidak 
dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya. janganlah seorang ibu 
menderita kesengsaraan Karena anaknya dan seorang ayah Karena anaknya, dan 
warispun berkewajiban demikian. apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua 
tahun) dengan kerelaan keduanya dan permusyawaratan, Maka tidak ada dosa 
atas keduanya. dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, Maka 
tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang 
patut. bertakwalah kamu kepada Allah dan Ketahuilah bahwa Allah Maha 
melihat apa yang kamu kerjakan.  
 
Dalil tersebut menjadi landasan ijarah bahwa ungkapan “apabila kamu 
memberikan bayaran yang patut” menunjukkan adanya jasa yang diberikan akan 
menyesuaikan upah (fee).  Transaksi ijarah dilandasi dengan perpindahan 
manfaat, bukan perpindahan kepemilikan. Pada ijarah objek transaksinya berupa 
barang maupun jasa. Muhammad (2001: 36) Terdapat tiga jenis prinsip: 
1. Ijarah sewa murni. Lembaga dapat membeli dahulu equipment yang 
dibutuhkan anggota kemudian disewakannya dalam rentan waktu yang telah 
disepakati pada anggota.  
2. Bai al takjiri ijarah al muntahyia bit tamlik merupakan gabungan antara sewa 
dan beli, dimana penyewa memiliki hak atas kepemilikan barang pada akhir 
masa sewanya. 
3. Musyarakah Mutanaqishah merupakan gabungan antara Musyarakah dengan 
ijarah (perkongsian dengan sewa)  
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Menurut Suhendi (2016: 117) Rukun dan Syarat ijarah ialah sebagai 
berikut: 
1. Mu’jir dan Musta’jir yang berarti orang yang melakukan akad sewa-
menyewa atau upah-mengupah. Mu’jir (pemilik) berkalu sebagai pihak yang 
memberikan upah serta yang menyewakan, Musta’jir (penyewa) adalah 
orang yang menerima upah untuk melaksanakan sesuatu dan yang menyewa 
sesuatu, dimana untuk menjadi mu’jir dan musta’jir haruslah baligh, berakal, 
cakap melakukan tasharruf (mengendalikan harta) serta saling meridhoi. 
Serta diharuskan pada pihak yang melakukan akad ijarah untuk mengetahui 
terlebih dahulu mengenai manfaat barang yang akan diakadkan dengan 
sempurna sehingga dapat mencegah terjadinya kesalah pahaman.    
2. Shighat ijab qabul antara Mu’jir dengan Musta’jir, adanya ungkapan serah 
terima barang maupun jasa yang disewakan    
3. Ujrah, diwajibkan kedua belah pihak mengetahui jumlahnya terlebih dahulu, 
baik dalam kegiatan sewa-menyewa maupun dalam upah-mengupah.  
4. Barang yang akan disewakan atau sesuatu yang di kerjakan dalam upah-
mengupah haruslah disyaratkan sebagai berikut.  
a. Barang yang menjadi objek akad sewa-menyewa dan upah-mengupah 
haruslah dapat dimanfaatkan kegunaannya. 
b. Benda yang menjadi objek sewa-menyewa dan upah-mengupah dapat 
diberikan kepada penyewa dan pekerja berikut kegunaannya (khususnya 
dalam sewa-menyewa)  
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c. Manfaat benda yang disewakan haruslah mubah (boleh) menurut syara’ 
bukan hal yang dilarang (haram). 
d. Benda yang disewakan harus bersifat kekal zatnya hingga waktu yang 
telah di tentukan menurut perjanjian dalam akad.  
Pendapat Menurut (Ascarya, 2015:35) Dalam akad terdapat tiga rukun 
yaitu: 
1. Pelaku akad adalah pihak-pihak yang mlakukan transaksi atau orang yang 
memiliki hak dan yang diberikan hak. Dan keduanya harus memiliki 
kecakapan untuk melakukan suatu transaksi dengan syarat telah baligh dan 
mampu membedakan yang baik dengan yang buruk (mumayyiz)  
2. Objek akad haruslah ada saat terjadinya akad, kejelasan objek pada saat 
transaksi haruslah jelas, yang dijadikan objek sesuatu yang disyariatkan, 
harus lah bisa diserah terimakan ketika terjadi akad serta sesuatau yang jelas 
bagi kedua belah pihak.  
3. Shighah (ijab qabul) adalah kesepakatan kedua beleh pihak untuk melakukan 
suatu akad, dimana harus ada kejelasan antara kedua belah pihak adanya 
kesesuaian ijab dan qabul, ijab dan qabul haruslah berurutan dan 
menyambung.  
Tujuan akad ialah maksud utama disyaratkan akad itu sendiri. Dengan 
adanya penetapan kesepakatan akad diawal mula diharap dapat menuntun 
kesungguhan dari masing-masing pihak yang melakukan akad ataupun pihak yang 
bersangkutan dengan pelaksanaan akad tersebut. Sehingga segala sesuatu yang 
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diinginkan atau yang menjadi tujuan dari akad tersebut dapat tecapai dengan baik 
(Mardani, 2012: 89-90).  
Menurut (Masjupri, 2013: 64), berakhinya suatu akad dapat dipandang 
berakhir apabila akat tersebut dianggap telah mencapai tujuan dari akad itu 
sendiri. Misalnya dalam akad jual beli, akad dapat dikatakana telah berakhir 
apabila barang telah berpindah hak milik dari penjual kepada pembeli dimana 
harga dari penjualan tersebut menjadi hak milik si penjual.  
Selain sudah tercapainya segala susuatu yang diakadkan, akad juga dapat 
berakhir apabila terjadi Fasakh (pembatalan) ataupun sudah berakhirnya waktu 
akad tersebut. Pembatalan dapat terjadi apabila dengan sebab-sebab sebagai 
berikut (Masjupri, 2013: 64).  
1. Dibatalkan karena adanya hal-hal yang tidak sesuai atau tidak dibenarkan 
dengan syara’    
2. Dengan sebab adanya Khiyar 
3. Salah satu pihak membatalkan akad 
4. Karena adanya kewajiban yang ditimbulkan oleh adanya akad yang tidak di 
penuhi oleh pihak-pihak yang bersangkutan 
5. Karena sudah habisnya waktu, seperti dalam akad sewa menyewa 
6. Karena tidak mendapat izin dari pihak yang berwenang  
7. Karena kematian.  
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Kewajiban Lembangan Keuangan Syariah (LKS) dan anggota dalam 
pembiayaan ijarah fatwa DSN MUI No. 09/DSN-MUI/iv/2000 yaitu: 
a. Kewajiban LKS  sebagai pihak pemberi manfaat barang atau jasa: 
1. Menyediakan barang yang disewakan atau yang diberikan.  
2. Menanggung biaya pemeliharaan barang. 
3. Menjamin bila terjadi kecacatan pada barang yang disewakan. 
b. Keajiban anggota sebagai pihak penerima kewajiban: 
1. Membayara sewa atau upah dan bertanggung jawab untuk menjaga 
keutuhan barang serta menggunakannya sesuai dengan akad (kontak). 
2. Menanggung biaya pemeliharaan barang yang sifatnya ringan (tidak 
materiil).  
3. Jika barang yang disewa rusak, bukan karena pelanggaran dari 
sipengguna dan bukan juga karena kelalaian pihak penerima manfaat 
dalam menjaganya, ia tidak bertanggung jawab atas kerusakan barang 
tersebut.   
Penentuan imbalan atau ujrah dalam fatwa DSN No; 09/DSN 
MUI/IV/2000 perihal pembayaran ijarah dinytakan bahwa kelenturan (flexibility) 
dalam mentukan sewa atau mentukan upah dapat diwujudkan dalam ukuran 
waktu, tempat dan jarak. Yang merujuk pada buku 2 Kompilasi Hukum Ekonomi 
Syariah Bab X tentang ijarah, dinyatakan bahwa nilai atau harga ijarah antara 
lain ditentukan berdasarakan suatu waktu dan satuan yang dimaksud adalah menit, 
jam, hari dan tahun ( Santoso dan Anik, 2015:109).   
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Menurut (Masjupri, 2013: 218) Akad ijarah dapat berakhir dan dapat 
dibatalkan ataupun terputus apabila terjadi dan terdapat hal-hal sebagai berikut: 
1. Terjadinya cacat baru pada barang sewaan ditangan penyewa ataupun 
timbulnya cacat lama pada barang itu  
2. Rusaknya barang sewaan  
3. Terpenuhi manfaat persetujuan sewa menyewa menurut jadwal waktu yang 
telah ditentukan.  
Jadi apabila waktu sewa menyewa telah berakhir, wajib bagi penyewa 
mengembalikan barang sewaan tersebut atau barang yang telah disewakan oleh 
pihak penyewa. Jika barang berupa barang tak bergerak makan hendaklan 
dikembalikan kepada pemiliknya dalam keadaan kosong bebas dari barang-barang 
milik penyewa. Apabila dalam hal sewa tenaga (perburuhan), apabila telah 
melaksanakan pekerjaanya dan telah mendapatkan upah yang seputunya ia 
dapatkan dari hasil kerjanya. Maka masa tugas kontraknya telah berakhir dan 
putus dengan sendirinya (Masjupri, 2013: 218). 
Dilihat dari sisi objeknya, akad ijarah telah dibagi menjadi dua bagian 
yaitu: 
1. Ijarah manfaat (Al-Ijarah ala al-Manfa’ah) dimana hal ini berkaitan atau 
berhubungan dengan sewa jasa, yang mana memperkerjakan jasa seseorang 
dengan upah sebagai imbalan atas jasa yang telah disewa. Dalam kegiatan ini 
pihak yang memperkerjakan disebut musta’jir, sedangkan pihak yang bekerja 
disebut ajir, dengan upah yang diberikan atau upah yang didapat oleh pihak 
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yang bekerja disebut ujrah. Dalam ijarh ini misalnya sewa-menyewa rumah, 
kendaraan , pakaian dan lain-lain.  
2. Ijarah yang bersifat pekerjaan (Al-Ijarah ala Al-‘amal) dalam hal ini 
berhubungan dengan sewa atas asset atau properti, yang mana memindahkan 
hak untuk memakai asset atau properti tersebut kepada orang lain diikuti 
dengan imbalan biaya sewa. Bentuk ijarah yang seperti ini  sama seperti 
leasing (sewa) yang terdapat didalam bisnis konvesional, artinya dalam 
ijarah ini berusaha mempekerjakan seseorang untuk melakukan susuatu. 
Misalnya yang mengikat bersifat pribadi ialah menggaji seorang pembantu 
rumah tangga, sedangkan yang bersifat serikat yakni sekelompok orang yang 
menjual jasanya untuk kepentingan orang banyak contohnya buruh 
bangunan, buruh pabrik, tukang jahit dan tukang sepatu.  
Ijarah yang bentuk pertama biasanya banyak diterapkan dalam 
pelayanan jasa perbankan syariah, sedangkan ijarah yang bentuk kedua biasa 
diguakan sebagai bentuk investasi atau pembiayaan di perbankan syariah (Santoso 
dan Anik, 2015: 108). 
2.2.2. Ijarah Multijasa  
Satu produk Lembaga Keuangan Syariah dalam hal jasa adalah 
pembiayaan multijasa dengan menggunakan akad ijarah, biasanya disebut dengan 
ijarah multijasa. Multijasa terdiri dari dua kata yaitu kata multi yang berarti 
banyak (bermacam-macam) sedangkan jasa berarti perbuatan yang berguna atau 
bermanfaat bagi orang lain.  
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Pembiayaan ijarah multijasa adalah suatu kegiatan penyaluran dana 
yang menjadi alternatif pembiayaan yang mana tidak bisa dilakukan dalam bentuk 
murabahah maupun musyarakah sehingga lebih bersifat pada sewa yang fleksibel. 
Akad ijarah multijasa dapat digunakan oleh lembaga dalam jasa keuangan antara 
lain dalam bentuk pelayanan ketenaga kerjaan, kesehatan, kepariwisataan dan 
pendidikan. Dalam pembiayaan multijasa Lembaga Keuangan Syariah akan 
memperoleh imbalan jasa (ujrah) atau pun dengan fee (upah) sesuai dengan 
kesepakatan yang dilakukan pada saat awal perjanjian dan dinyatakn dalam 
nominal bukan dalambentuk persentase (farid, 2015: 80).    
Pembiayaan ijarah multijasa dalam fatwa DSNMUI no. 44/DSN-
MUI/VIII/2004 merupakan pembiayaan yang diberikan oleh Lembaga Keuangan 
Syariah (LKS) kepada nsabah dalam memperoleh manfaat atas suatu jasa dengan 
ketentuan umum: 
a.  Pembiayaan multijasa boleh atau (jaiz) dilakukan dengan menggunakan akad 
Ijarah atau Kafalah.  
b. Dalam Lembaga Keuangan Syariah (LKS) menggunakan Ijarah dan Kafalah, 
maka harus mengikuti semua ketentuan yang ada alam fatwa Ijarah dan 
Kafalah. 
c. Dalam kedua pembiayaan multijasa tersebut, lembaga keungan syariah dapat 
memperoleh imbalan jasa atau ujrah (fee). 
d. Besaran ujrah atau fee harus disepakati dari awal dengan menyatakan bentuk 
nominal dan bukan dalam bentuk prosentase. 
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Penyelesaian perselisihan pada pembiayaan multijasa jika salah satu 
pihak tidak menunaikan kewajibannya atau jika terjadi perselisihn diantaran 
kedua pelah pihak, maka penyelesaiannya dilakukan melalui Badan Arbitrasi 
Syariah setelah tidak tercapai kesepakatan melalui musyawarah.  
2.2.3. Pembiayaan Ijarah Multijasa sebagai Sumber Alternatif Pembiayaan 
Pendidikan 
Pembiayaan ialah pemberian dana kepada pihak yang kekurangan dana 
oleh pihak yang berdapatan dana (Prastiawati dan Darma, 2016:201). Pasal 46 
ayat 1 menyatakan bahwa “pendanaan pendidikan menjadi tanggung jawab 
bersama pemerintah daerah dan masyarakat, dimana pemerintah daerah 
kabupaten/kota.  
Menurut Levin dalam jurnal Atmaja dkk (2016: 120) pembiayaan 
sekolah adalah suatu proses dimana sumber daya dan pendapatan yang ada dan 
tersedia digunakan untuk memformulasikan serta mengoprasionalkan sekolah 
diberbagi wilayah serta tingkat pendidikan yang berbeda-beda. Dalam penentuan 
perhitungan alokasi pembiayaan pendidikan ditentukan oleh komponen kegiatan 
pendidikan yang meliputi pengadaan sarana dan prasarana, proses pembelajaran, 
gaji guru serta pegawai lainnya.      
Biaya ialah keseluruhan dari jumlah pengeluaran yang ada baik yang 
bersifat uang maupun yang bukan bersifat uang yang menjadi ungkapan rasa 
tanggug jawab oleh semua pihak yang terkait didalamnya yakni (masyarakat, 
orang tua dan pemerintah. Pembiayaan pendidikan hakikatnya berupa proses 
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mengalokasikan sumber pada kegiatan program pelaksanaan oprasional 
pendidikan atau proses dalam belajar mengajar di dalam sekolah.  
Pembiayaan pendidikan meliputi dua pembiayaan yaitu biaya lagsung 
(direct cost) dan biaya tidak langsung (indirect cost), yang mana biaya langsung 
terdiri dari beberapa keperluan pelaksanaan pengajaran dan proses kegiatan 
belajar siswa yang berupa pembelian alat-alat pelajaran, saran belajar, biaya 
transportasi, gaji juru, baik yang diberikan oleh pemerintah taupun orang tua 
siswa sendiri, sedangkan untuk biaya tidak langsung adalah biaya yang berupa 
keuntungan yang hilang (earning forgone) dalam bentuk biayaan kesempatan 
yang hilang (opportunity) yang dikorbankan siswa selama belajar (Atmaja, Harun 
dan Ibrahim, 2016: 120).     
Al-jarah biaya pendidikan merupakan salah satu bagian dari pembiaayan 
al-ijarah multijasa, yaitu pembiaayan yang menyalurkan dana untuk keperluan 
biaya pendidikan yang berkenaan dengan jasa keuangan misalnya biaya spp, 
transportasi, biaya hidup, biaya untuk beli alat tulis dalam waktu tidak tertentu. 
Pembiayaan Al-Ijarah biaya pendidikan merupakan bagian dari Pembiayaan 
Multijasa yang diopersionalkan untk menyalurkan dana kepda masyarakat, 
khususnya bidang jasa keuangan Syariah. 
Biaya pendidikan adalah sejumlah uang yang dikeluarkan membayar 
atau memenuh kebutuhan dalam hal menempuh suatu pendidikan. Ini dikarenakan 
pendidkan bukan hal yang hanya bersifat konsumsi melainkan juga bersifat 
investasi. Pendidikan dikatakan sebagai barang investasi dikarenakan sejumlah 
pengeluaran untuk pendidikan yang dilakukan oleh orang tua yang hasilnya akan 
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dirasakan bukan saat ini melainkan nanti itu di masa depan. Dengan adanya ijarah 
multijasa sebagai alternatif pembiayaan pendidikan maka dapat membantu dalam 
memenuhi kebuthan pendidikan baik dalam jangka waktu pendek atapun panjang 
( Hayati, 2014). 
 
2.3. Hasil Penelitian Yang Relevan  
Penelitian menurut Dadang Meisandi (2011)  penelitian tentang 
“Implementasi Pembiayaan Multijasa Dengan Akad Wakalah Wal Ijrah 
Dalam Pembiayaan Pendidikan Di BNI Syariah Cabang Pekalongan” 
penelitian yang di dapatkan adalah implementasi pembiayaan multijasa dengan 
akad wakalah wal ijarah dalam pembiayaan pendidikan di BNI Syariah Cabang 
Pekalongan  secara teknis sudah sesuai dengan fatwa DSN No. 44/DSN-
MUI/VIII/2004 tentang pembiayaan multijasa yang menggunakan akad ijarah 
akan tetapi dalam pemberian kuasa untuk pembayarannya pendidikan. 
Di BNI syariah Cabanag Pekalongan tidak susai dengan landasan teori 
yang menyatakan bahwa wakalah dalam aplikasi perbakan terjadi apabila anggota 
mebrikan kuas kepada bank untuk mewakilkan dirinya melakukan pekerjaan jasa 
tertentu, namun pada kenyataannya tidak seperti itu melainkan BNI Syariah 
Cabang Pekalongan yang memberikan kuasa kepada anggota untuk mewakilkan 
dirinya (bank) untuk membayarkan sendiri biaya pendidikan tersebut BNI  
Syariah Cabang Pekalongan mendapatkan Ujrah atas manfaat. 
Penelitian menurut Indah Deliyani (2008) tentang “Analisis Terhadap 
Aplikasi Pembiayaan Ijarah Multijasa Pada BMT AL_Munawwarah” hasil 
penelitian yang di dapatkan adalah pedoman mengenai pembiayaan multi jasa 
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yang dibuat oleh Dewan Syariah Nasional tertuang pada fatwa No. 44/DSN-
MUI/VII/2004 yang menjelaskan bahwa akad yang dapat digunakan adalah akad 
ijarah. Dalam aplikasinya di BMT al-Munawwarah, akad ijarah yang diikuti 
dengan dengan akad wakalah tidak tepat karena objek pada akad ijarah disini 
adalah sewa jasa namun pada aplikasinya di BMT al-Munawwarah yang dipakai 
adalah uang seperti yang sudah dijelaskan diatas, hal ini tidak sesuai dengan 
ketentuan fiqih muamalah dan juga fatwa DSN tentang pembiayaan ijarah.   
Penelitian menurut Ajeng Mar’atus Solihah (2014) tentang “Penerapan 
Akad Ijarah pada Pembiayaan Multijasa dalam Perspektif Hukum Islam” 
hasil penelitian yang di dapatkan adalah ditinjau dari segi teknis pelaksanaanya 
dengan kesseuaian hukum Islam, akad ijarah yang terdapat dalam pembiayaan 
multijasa di LKS untuk biaya kesehatan dan pendidikan kurang susuai dengan 
hukum Islam.  
Karena dalam pelaksanaan akad ijarah pihak penyedia objek sewa 
dengan lembaga keuangan harus terlibat kerjasama atau saling mengetahui, 
sedangkan dalam  pelaksanaan akad ijarah  multijasa di LKS, pihak rumah sakit 
yang dan sekolah yang menjadi penyedia objek sewa tidak menjalani kerjasama  
dengan LKS dan juga tidak mengetahui bahwa dalam transaksinya ada pihak LKS 
yang terlibat dalam pembayaran tagihan anggota.  
Selain itu dana pembiyaan tidak diserahkan langsung oleh LKS kepada 
pemilik objek sewa melainkan LKS menyerahkan dana kepada anggota, dalam hal 
ini telah terjadi perwakilan yang dilimpahkan oleh LKS kepada anngotan tetapi 
dalam pratiknya tidak ada bukti pelimpahan kuasa berupa draft kontrak atau surat 
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kuasa oleh LKS kepada anggota untuk mewakili LKS membayarkan dana kepada 
instansi yang bersangkutan. 
Dari penelitian yang terdahulu diatas maka peneliti ingin mengambil 
pembiayaan ijarah multijasa pada pembiayaan pendidikan yang dilihat dari 
beberapa sisi antara lain dari mekanismenya, akad yang digunakan, serta 
keterkaitan ijarah multijasa dengan aturan yang ditetapkan oleh DSN-MUI dan 
kendala yang dihadapi oleh BMT Muamalat di Jumapolo dalam produk 
pembiayaan pedidikan ijarah multijasa serta alasan anggota lebih memilih 
pembiayaan pendidikan dari pada simpanan pendidikan.   
 BAB III 
METODELOGI PENELITIAN 
 
3.1. Desain Penelitan  
Desain penelitian ini merupakan penelitian yang bertipe field reseach 
(penelitian lapangan) dengan menjadikan data lapangan sebagai bahan acuan 
utama, karenanya penelitian ini dibutuhkan analisa yang  mendalam untuk 
mencapai tujuan tersebut, maka peneliti memfokuskan pada kajian analisis 
Pembiayaan ijarah multijasa Sebagai Alternatif Sumber Pembiyaan Pendidikan di 
BMT Mualamat Jumapolo, Karanganyar.  
Menurut Gunawan (2014: 82) penelitian kualitatif adalah prosedur  
penelitian yang datanya bersifat deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang atau perilaku yang dapat diamati. Data yang diperoleh dari penelitian 
kualitatif yaitu seperti hasil pengamatan, hasil wawancara, hasil pemotretan, hasil 
dokumen, catatan lapangan, disusun peneliti dilokasi penelitian, yang tidak 
dituangkan dalam bentuk dan angka-angka.  
Selain menggunakan penelitian kualitatif yang bersifat diskriptif selain 
itu penulis juga melihat dari sisi fenomenologi. Fenomenlogi adalah memahami 
setiap arti peristiwa dan kaitan-kaitannya terhadap situasi atau kondisi tertentu 
(Moelong, 2015:14).  
Sedangkan sifat dari penelitian ini merupakan penelitian dengan metode 
kualitatif dengan pendekatan studi kasus (case study) yang di fokuskan untuk 
mengungkap fenomena serta mengembangkan pengetahuan mengenai Analisis  
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Pembiayaan Ijarah Multijasa Sebagai Alternatif Sumber Pembiayaan Pendidikan  
di BMT Muamalat Jumapolo Karanganyar.  
3.2. Subyek dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di BMT MUAMALAT Jumapolo, karanganyar 
dengan subyek dua anggota, satu karyawan dan manajer di BMT MUAMLAT 
Jumapolo Karanganyar. Penelitian akan dilakukan pada bulan Oktober 2017 dan 
dilakukan beberapa hari untuk mendapatkan data yang valid.   
3.3. Teknik Pengumpulan Data  
Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. 
Sumber data primer adalah sumber data secara langsung yang diberikan kepada 
pengumpul data seperti observasi dan wawancara, dan sumber data sekunder 
merupakan sumber data yang datanya didaptkan secara tidak langsung misalnya 
lewat orang lain atau lewat dokumen (Sugiyono, 2015:308).  
Data primer adalah data yang diambil dari sumber data pertama di 
lapangan. Data primer didapat melakukan kegiatan observasi, wawancara, dan 
dokumentasi di lapangan. Maka dari itu dalam pengumpulan data peneliti 
mengadakan pengamatan dan peninjauan langsung di BMT Muamalat Kecamatan 
Jumapolo Kabupaten Karanganyar. Dalam pengupulan data ini penulis 
mengadakan pengamatan dan peninjaunan langsung di BMT MUAMALAT 
Jumapolo.  
Untuk mendapatkan data yang akurat, peneliti melakukan wawancara 
langsung dengan sumber yang tekait objek penelitian, yaitu pengumpulan data 
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dengan cara melakukan tanya jawab dengan petugas yang berkepentingan dan 
anggota.  
1. Observasi  
Tabel 3.1 
Form Catatan Observasi 
 
Hari / Tanggal : 
Waktu             : 
Tempat           : 
Catatan           : 
 
 
 
Dalam penelitian kualitatif observasi digunakan untuk mengupulkan data 
dengan melakukan penelitan secara teliti yang dicatat secara urut, Observasi 
adalah bagian penting dalam melakukan penelitian (Gunawan, 2014:143). 
Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah observasi partisipasi pasif 
yaitu peneliti terjun langsung ketempat kegiatan orang yang diamati, namun 
peneliti tidak ikut telibat dalam kegiatan tersebut (Sugiyono, 2009:227).  
Observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran tentang informasi 
yang sebenarnya terjadi dalam menganalisis Pembiayaan Ijarah Multijasa Sebagai 
Alternatif Sumber Pembiayaan Pendidikan.  
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2. Wawancara  
Tabel 3.2 
Form Catatan Wawancara 
Hari/ Tanggal :  
Waktu  : 
Tempat  :   
1. Data Informasi  
Nama                         : 
TTL                           : 
Pekerjaan                   : 
Lama bekerja             :       
Jabatan                       : 
 Pendidikan Terakhir 
   
2. Hasil Wawancara       :  
 
 
 
 
 
 
Menurut Gunawan (2014:160) wawancara adalah suatu kegiatan 
penelitian yang berbentuk percakapan atau proses tanya jawab lisan antara dua 
orang atau lebih secara beradapan fisik yang diarahkan pada suatu masalah 
tertentu. Wawancara dalam penelitian ini bersifat wawancara semi-struktur yaitu 
wawancara yang dalam pelaksanaannya lebih bebas atau tidak terikat 
dibandingkan dengan wawancara terstrektur, karena adalam melakukan 
wawancara ini ide dan gagasan informan digali secara terbuka dan tidak 
menggunakan pedoman wawancara (Gunawan, 2014:163).  
Wawancara yang dilakukan secara semi-terskruktur dan mendalam 
khususnya pada pihak BMT MUAMALAT Jumapolo, Karangnayar. Wawancara 
semi-tersktruktur yaitu dimana peneliti melakukan wawancara sesuai dengan 
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panduan pertanyaan, namun peneliti juga memberikan tambahan pertanyaan untuk 
mendapatkan informasi yang lebih lengkap. Metode pengumpulan data diperoleh 
memalui wawancara secara langsung dengan Manajer, karyawan dan anggota.  
3. Dokumentasi  
Studi dokumen merupakan bagian pelengkap dari penggunaan medote 
observasi dan wawancara. Hasil dari penelitian akan dapat lebih terpercaya 
apabila didukung dengan adanya dokumen-dokumen yang terkait dengan 
penelitian (Gunawan, 2014:176).  Dokumen dapat berupa laporan dan catatan 
yang diperoleh dari BMT MUAMALAT Jumapolo. Dengan cara mengumpulkan 
data-data dan arsip-arsip yang berhubungan dari sumber utama yang memiliki 
keterkaitan dengan fokus penelitian. 
3.4. Teknik Analisis Data  
Analisi data kualitatif menurut Bogdan dan Bikline adalah upaya yang 
dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-
milah data menjadi satuan yang dapat di kelola, mensintesiskanya, mencari dan 
menemukan pula, menemukan yang penting dan apa yang dapat dipelajari serta 
memutuskan apa yang dapat di ceritakan kepada orang lain (Moelong, 2016:247).  
Salah satu teknik analisis data menurut Miles dan Huberman  yaitu 
aktifitas dalam data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara 
terus menerus sampi tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam 
analisis data ini terdiri dari reduksi data, penyajian data, verifikasi data.  
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Gambar 3.1 
Skema Penarikan Kesimpulan Metode Interaktif 
 
  
 
 
 
 
 
 
Sumber: Sugiyono (2009) 
 
a. Reduksi Data adalah data yang diperoleh dari lapangan dengan jumlah yang 
cukup banyak untuk itu maka harus dicatat secara teliti dan rinci. Karena 
semakin lama peneliti dilapangan maka jumlah data akan semakin banyak, 
kompleks dan rumit. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal 
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal terpenting kemudian mencari tema 
dan polanya. Dengan demikian akan memberikan gambaran yang lebih jelas 
dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya.  
b. Penyajian data adalah  penyajian data yang dilakukan dalam penelitian 
kualitatif dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar katagori dan 
lain-lain. Ini memudahkan untuk memahami yang terjadi, merencanakan 
kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah di pahami. Dalam melakukan 
penyajian data, selain menggunakan teks yang berbentuk naratif juga dapat 
berupa grafik, matrik, dan chart atau bagan.  
Penyajian 
Data 
Pengumpulan 
Data 
Reduksi 
Data 
Kesimpulan: 
Penarikan/Verifikasi 
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c. Verifikasi data atau penarikan kesimpulan berupa temuan baru yang 
sebelumnya belum pernah ada. Temuan ini dapat berupa diskripsi atau 
gambaran suatu objek penelitian yg sebelumnya belum jelas tetapi setelah di 
teliti menjadi lebih jelas. Dapat berupa hubungan casual atau interaktif, 
hipotesis atau teori 
3.5. Validitas dan Reabilitas 
Dalam penelitian kualitatif, validitas kualitatif tidak memiliki konotasi 
yang sama dengan validitas dalam penelitian kuantitatif, tidak pula sejajar dengan 
reliabilitas (yang berarti pengujian stabilitas dan konsistensi respon) ataupun 
dengan generalisabilitas, yang berarti eksternal atas hasil penelitian yang dapat 
diterapkan pada setting, orang, atau sampel yang baru (John, 2015: 284). 
Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji validitas dan 
uji reabilitas. Uji validitas terdiri dari dua yaitu Credibility atau validitas internal, 
transferability atau validitas eksternal. Sedangkan untuk uji reabilitas 
menggunakan dependability atau reliabilitas dan confirmability atau obyektivitas.  
a. Credibility   
Uji credibility data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kalitatif 
antara lain di lakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan 
ketekunan, triangulasi, diskusi dengan teman, analisis kasus negatif dan 
member cek. Salah satu uji credibility adalah triangulasi. Triangulasi adalah 
pengecekan data dari berabagaisumber dengan berbagai cara, dan berbagai 
waktu. 
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b. Pengujian transferability  
Untuk mengukur drajat ketepatan atau dapat diterapkannya hasil penelitian 
kepopulasi dimana sampel tersebut diambil. 
c. Pengujian dependenbility  
Juga disebut uji realibilitas dimana penelitian yang reliabla adalah apa bila 
orang lain dapat mengulangi atau mereplikasi penelitian tersebut. Dalam uji 
dependenbility dilakukan dengan melakukan audit terhadap keseluruhan 
proses penelitian. 
Agar dapat mentukan bahwa suatu penelitian kualitatif itu valid dan 
reliable, maka peneliti dapat menggunakan uji kredibilitas. Dimana uji 
kredibelitas merupakan salah satu uji yang dikumpulkan dan dianalisis sejak 
dilakukannya awal penelitian dapat membawa hasil yang tepat dan benar sesuai 
konteksnya, salah satu teknik analisis data yang digunakan dalam  penelitian ini 
adalah triangulasi.  
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas adalah pengecekan data yang 
didapat dari berbagai sumber dan dengan berbagai cara dan waktu (Afrizal, 2015: 
167-168). Metode triangulasi ialah suatu proses pengecekan kembali kepercayaan 
atas suatu informasi yang didapatkan denggan alat dan waktu yang berbeda 
(Moleong, 2009: 330).  
Menurut Sugiyono (2012: 369-371), triangulasi dibagi menjadi tiga 
bagian yaitu: 
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1) Triangulasi Tehnik  
 
Gambar 3.2 
Triangulasi Teknik Pengumpulan Data 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Muri, 2014 
 
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya, 
data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi atau dokumentasi. 
Bila dengan tiga tekhnik pengujian kredibilitas data tersebut, menghasilkan data 
yang berbeda-beda, maka penelitian melakukan diskusi lebih lanjut kepada 
sumber data yang bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan data mana yang 
dianggap benar. Atau mungkin semuanya benar, karena sudut pandang yang 
berbeda-beda.  
Peneliti dalam mencari data dengan menggunkan triangulasi teknik yaitu 
dengan melakukan wawancara lebih dari satu orang, kemudian mengambil atau 
menyimpulkan setiap hasil wawancara dari beberapa anggota di BMT 
MUAMALAT Jumapolo. Khususnya yang menggunakan pembiayaan ijarah 
multijasa sebagai pembiayaan pendidikan.  
Wawancara Observasi 
Wawancara 
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2) Triangulasi Waktu 
Gambar 3.3 
Triangulasi Waktu Pengumpulan Data 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Muri, 2014 
 
Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data dikumpulkan 
dengan tekhnik wawancara di pagi hari pada saat nara sumber masih segar, belum 
banyak masalah, akan memberikan data yang valid. Untuk menguji kredibilitas 
data dapat melakukan pengecekkan dengan wawancara, observasi atau teknik lain. 
3) Triangulasi Sumber 
Gambar 3.4 
Triangulasi Sumber Pengumpulan data 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Muri, 2014 
 
Siang Sore 
Pagi 
Atasan Teman 
Bawahan 
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Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 
cara mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sumber. Data yang telah 
dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya 
dimintakan kesepakatan (member check) dengan tiga sumber data tersebut. 
Penelitian ini menggunakan trianggulasi teknik dan waktu. Dalam 
trianggulasi teknik, data yang diperoleh dengan wawancara kemudian dicek 
dengan observasi dan dokumentasi. Jika dengan tiga tehnik pengujian kredibilitas 
data tersebut menghasilkan data yang yang berbeda-beda, maka peneliti 
melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau yang 
lebih paham, untuk memastikan data mana yang dianggap benar. Ada 
kemungkinan semua data benar karena sudut pandangnya berbeda-beda. 
Peneliti pertama kali membuat janji dengan anggota yang akan di 
jadukan informan. Selain dengan anggota juda dengan pihak BMT yang tekait 
dengan penelitian ini. Kemudian mengabungkan informasi dari anggota dan 
informasi pihak BMT yang berkaitan dengan penelitian. 
 BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 
4.1. Gambaran Umum Perusahaan  
4.1.1.  Sejarah berdirinya perusahaan  
BMT Muamalat adalah Lembaga Keuangan Syariah yang lahir di desa 
Kadipiro, kecamatan Jumapolo, pada krisis ekonomi yang menghantam Indonesia 
pada tahun 1998. Lahirnya BMT Muamalat tidak lepas dari gerakan pendirian 
BMT secara nasional yang diprakarsai oleh Pusat Inkubasi Bisnis Usaha Kecil, 
dalam menyikapi program pemerintah penanggulangan pengangguran tenaga 
kerja. 
Maka dari itulah sebagian tokoh dan ta’mir masjid Desa Kadipiro 
berinisiatif mendirikan BMT yang diberi nama BMT Muamalat, pada 
musyawarah di masjid Mujahidin Deres, BMT Muamalat disepakati dan 
dideklarasikan dengan membuka kantor di Gudang Lawas dengan tujuan ikut 
andil dalam pemberdayaan kemandirian ekonomi masyarakat kecil.  
Semula pendirian BMT akan didirikan di kecamatan Jatiyoso, akan 
tetapi sampai dua kali musyawarah di masjid Nurul Huda Margorejo, Jatiyoso 
belum ada kesepakatan. Maka Desa Giriwondo pada bulan November 1998, 
dengan modal awal Rp 1.300.000,00 dan  akta pendirian KSP Syariah BMT 
Muamalat adalah pada tanggal 2 september 1999. Awal tahun pertama kantor 
layanan dibuka setiap hari pasaran pahing dan wage mulai dari pukul 08.00 
sampai dengan pukul 12.00 WIB.  
BMT Muamalat memang sebuah lembaga swadaya masyarakat, 
terutama sekali pada saat awal berdiri dilakukan dengan masyarakat baik sumber 
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daya termasuk dana atau modal dari masyarakat setempat. Terutama pada awal 
pendirian, sebagian besar mitra BMT Muamalat adalah masyarakat Kadipiro baik 
pemodal, penabung atau pembiayaan. 
Atas  banyaknya motivasi, dan  bimbingan serta  dukungan dari berbagai 
pihak,  baik  tokoh  dan ta’mir masjid Kadipiro, pimpinan cabang Jumapolo, 
Ketua PINBUK Karanganyar Bapak Drs. H Joelarso dan para pengelola dengan 
niat dan ghiroh menegakkan ekonomi islam dengan berbasis masyarrakat kecil. 
Didukung dengan keyakinan visi ke depan, Alhamdulillah BMT Mualamat 
semakin berkembang, dipercaya masyarakat dan InsyaAllah bisa dirasakan 
manfaatnya oleh berbagai pihak terutama masyarakat di lingkungan sekitar BMT 
Muamalat. 
4.1.2.  Visi, Misi dan keunggulan 
Visi BMT Muamalat Jumapolo untuk menciptakan lembaga keuangan 
syariah yang Professional, Terpercaya, Inovatif, pilihan masyarakat dalam 
mengimplementasikan bisnis syariah.    
Sedangkan misi BMT Muamalat Jumapolo membangun dan 
mengembangkan sistem ekonomi syariah, berperan serta dalam pemberdayaan 
ekonomi umat melalui simpanan dan kerjasa pembiayaan syariah, 
mengembangkan mutu pelayanan dengan mengutamakan kepuasan anggota 
melalui pelayanan prima, membangkitkan dan mengembangkan potensi 
sumberdaya insani yang professional, cedas, intelektual, emosional dan spiritual. 
Keunggulan dari BMT Muamalat yaitu insya Allah sesuai dengan 
Syariah yang jauh dari sistem riba, pelayanan yang ramah oleh pihak BMT, 
persyaratan pengajuan yang mudah, biaya administrasi yang ringan.  
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4.1.3.  Struktur Organisai  
Dalam menjalankan struktur organisasi dan manajemen pada KSPPS 
BMT Muamalat mengacu pada ketentuan yang telah dibuat dari PBMTI pusat 
dengan melakukan pengembangan dibeberapa bagaian. Maka perlu dismpaikan 
struktur organisasi pada kantor pusat BMT Muamalat, sebagai berikut:  
Gambar 4.1. 
Struktur Organisasi BMT Muamalat Kecamatan Jumapolo Kabupaten 
karanganyar 
 
 
Sumber : BMT Muamalat Jumapolo, Krangnayar 
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Tugas dan Wewenang (Job Description) dari maisng-masing jabatan 
pada struktur BMT Muamalat Jumapolo adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.1  
jabatan pada struktur BMT Muamalat Jumapolo 
NO NAMA JABATAN 
PENGURUS 
1 H.Suripto, A.Ma Ketua Pengurus 
2 Sungkono, S.Pd Sekretaris pengurus 
3 Supardi, S.Ag Bendahara Pengurus 
PENGAWAS MANAJEMEN 
1 Sutardi, S.Ag Pengawas Manajemen 
2 Ngadiman Pengawas Manajemen 
3 Sarimin Pengawas Manajemen 
DEWAN PENGAWAS SYARIAH 
1 Drs. H. Ngadino, M. Ag Dewan Pengawas Syariah 
2 H. Zaenal Arifin S.Thi, 
Ma,M.Pd.I 
Dewan Pengawas Syariah 
MANAJEMEN OPERASIONAL 
1 M. Indarto, S .Ag. Direktur Utama 
2 Suripto, S. Ag. Manager Bisnis dan Pengembangan 
3 Agung Purnomo, S. Sn. Manager SDI dan Umum 
4 Eko Setyono, S.T. Manager Operasional dan IT 
5 Basuki Kabag Keuangan dan Administrasi 
SEKERTARIS EKSEKUTIVE 
1 Aris Munandar, S.Farm Sekretaris Executive 
BAITUL MAAL 
1 Eko Sularso Manajer Baitul Maal 
2 Fitri Nur Rohmawati, S.Pd Staff Baitul Maal 
3 Widodo, S.Sy Funraishing Baitul Maal 
Sumber : BMT Muamalat Jumapolo, Krangnayar 
 
4.1.4.  Produk-produk BMT Muamalat di Jumapolo Karanganyar 
Pada BMT Muamlat terdapat beberapa produk yang dapat dipromosikan 
terhada masyarakat sekitar, dari produk-produk tersebut telah mendapatkan 
40 
 
 
 
 
persetujuan dari Dewa Syariah Nasional (DSN) serta Majelis Ulama Indonesia 
(MUI). Produk-produk yang di tawarkan sebagai berikut:  
1. Produk Simpanan  
a. Simpanan berjangka (Deposito)  
b. Simpanan Haji 
c. Simpanan Takelsa 
d. Simpanan Pendidikan 
e. Simpanan Qurban 
f. Simpanan titipan (wadi’ah)  
g. Simpanan Mudhorobah  
2. Produk Pembiayaan  
a. Pembiayaan Musyarokah  
Adalah akad kerja sama antara dua pihak atau lebih untuk melakukan 
kegiatan usaha tertentu, dimana masing-masing pihak memberikan 
kontribusi dana (modal) dengan keuntunga bahwa keuntungan dibagi 
sesuai dengan nisbah yang disepakati dan kerugian akan ditanggung 
bersama sesuai besarnya porsi modal.  
b. Pembiayaan Murabahah  
Adalah akad juali beli suatu barang dengan menegaskan harga belinya 
kepada pembeli, dan pembeli membayar dengan harga yang tinggi sebagi 
keuntungan.  
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c. Pembiayaan Qordul Hasan  
Adalah pinjam meminjam dana tanpa imbalan dengan kewajiban pihak 
peminjam mengembalikan pokok pinjaaman secara sekaligus atau dicicil 
dalam jangka waktu tertentu.  
d. Pembiayaan Ijarah  
Adalah akad sewa menyewa antara penyewa dengan yang menyewakan 
atas objek sewa untuk mendapatkan imbalan atas barang yang 
disewakannya. 
3. Program Unggulan 
a. Pelatihan dan binaan kepada pengusaha kecil atau kaum dhuafa jumapolo 
b. Menyediakan mobil ambulance secara gratis  
c. Pemberdayaan ekonomi dhuafa 
d. Program tanggap bencana 
e. Layanan ambulan dhuafa 
f. GSPR (Gebyar 1.000 paket ramadhan) 
g. Gerakan wakaf Al-Quran 
h. Surga Umat (santunan untuk keluarga dhuafa) 
i. BALKES (bantuan layanan umat) 
 
4.2.  Hasil Penelitian  
4.2.1. Penerapan Akad Ijarah Sebagai Alternatif Sumber Pembiayaan 
Pendidikan  di BMT Muamalat Jumapolo? 
 
Salah satu bentuk pelayanan jasa keuangan yang menjadi kebutuhan 
masyarakat adalah pembiayaan multijasa. Pembiayaan multijasa yaitu pembiayaan 
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yang diberikan oleh Lembaga Keuangan Syariah (LKS) terhadap anggota dalam 
memperoleh manfaat atas suatu jasa. 
 Dalam ketentuan umum Fatwa Dewan Syariah Nasional  NO.44/DSN-
MUI/VIII/2004 menjelaskan bahwa pembiayaan multijasa hukumnya boleh (jajz) 
dengan menggunakan akad ijarah atau kafalah. Apabila menggunakan akad 
ijarah maka haruslah sesuai dengan ketentuan yang terdapat pada fatwa ijrah.  
Di era globalisasi ini membuat kebutuhan masyarakat semakin 
meningkat, khususnya dalam penggunaan layanan jasa. Dengan adanya hal 
tersebut, perlu bagi Lembaga Keuangan Syariah (LKS) memberikan pembiayaan 
yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat, misalnya pembiayaan pendidikan, 
pembiayaan perawatan kesehatan, biaya perkawinan. Berbagai bentuk layanan 
jasa telah disediakan oleh BMT Muamalat Jumapolo yang menyediakan 
pembiayaan multijasa bagi anggotanya atau calon anggota yaitu pembiyaan 
pendidikan, pembiayaan kesehatan dan pembiyaan untuk usaha.  
Selain tiga pembiayaan usaha yang banyak diminati oleh anggota BMT 
Muamalat, pembiayaan pendidikan juga diminati oleh anggota BMT Muamalat 
maupun calon anggota. Ijarah multijasa pembiayaan pendidikan hampir sama 
dengan ijarah bisnis, bisanya ijarah bisnis digunakan untuk melakukan suatu 
usaha, sedangkan ijarah pembiayaan pendidikan digunakan untuk mebayarkan 
kebutuhan yang terkait dengan biaya pendidikan.  
“ijarah bisnis dengan ijarah pendidikan dalam segi peninjaun hampir sama, yang 
membedakan hanyalah kegunaan dan yang membedakan survainya. Dalam ijarah 
bisnis pihak BMT harus mengetahui lokasi dan kios yang akan dijadikan objek 
sewa, sedangkan ijarah pendidikan BMT melakukan survi ketempat sekolah 
tersebut untuk meminta slip pembayaran” ( wawancara dengan Bapak Agung 
selaku manajer pada 4 Oktober 2017).  
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Dalam pengajukan pembiayaan pendidikan seseorang yang ingin 
mengajukan pembiyaan tersebut harus sudah menjadi anggota di BMT Muamalat, 
jika belum menjadi anggota harus mendaftarkan diri terlebih dahulu dengan 
membawa atau menyerahkan syarat-syarat yang sudah ditentukan, karena salah 
satu syarat dari pembiayaan tersebut adalah menjadi anggota di BMT Muamalat.  
“syarat yang pertama untuk mengajukan pembiayaan menunjukkan kartu 
anggota bagi yang lama, tetapi apabila anggota baru menyerahkan 
persyaratan adminstratif seperti foto copy KTP, foto copy Buku nikah 
(bila sudah menikah) dan  foto copy kartu keluarga serata foto copy yang 
akad dijadikan anggunan. Selah menjadi anggota baru wajib bagi anggota 
baru memberikan uang pokok sebesar Rp. 10.000 sebagai simpanan 
pokok” ( wawancara dengan Bapak Agung selaku manajer pada 4 Oktober 
2017). 
  
Mekanisme penyaluran pembiayaan yang dilakukan oleh BMT, 
umumnya menerapkan teknis yang ditujukan bagi anggotaya yang hendak 
pengajukan pembiayaan di BMT tersebut. Ketentuan teknis tersebut berisi syarat-
syarat yang diterapkan oleh BMT kepada anggota yang hendak mengajukan 
pembiayaan. 
Setiap BMT memiliki prosedur tersendiri dalam memberikan pinjaman 
kepada anggotaya, begitu pula dengan BMT Muamalat. Pada BMT Muamalat 
khususnya dipembiayaan pendidikan pada produk pembiayaan ijarah multijasa 
mempunyai prosedur berikut: 
1. Menunjukkan Kartu Tanda Anggota 
2. Menyerahkan foto copy : 
 KTP yang bersangkutan      2 
lembar 
 KTP Suami / Istri      2 lembar 
 Kartu Keluarga / Surat Nikah     2 lembar 
 Rekening PLN/ PDAM/ PBB     2 lembar 
 Surat – surat Agunan      2 lembar 
 KTP Pemilik Agunan / Jaminan    2 lembar 
 Slip gaji dari Bendahara ( Bagi Perangkat Desa, 
PNS dan Pengelola ) 2 lembar 
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3. Persyaratan dokumen pengajuan pembiayaan menunjukkan aslinya 
4. Surat kuasa dari pemilik agunan bila agunan bukan milik sendiri 
5. Jaminan SERTIPIKAT disertai TUPI / NJOP. 
6. Jaminan BPKB disertai gesekan Nomor Rangka dan Mesin Kendaraan 
7. Bersedia menandatangani Surat Kuasa Penjualan Barang yang dijadikan 
agunan 
8. Mengisi Surat Pengajuan Pembiayaan yang disetujui oleh Istri / Suami 
9. Denah rumah dan tempat usaha lengkap dengan alamat  
10. Bersedia di survey. 
 
Setelah mengisi formulir pengajuan pembiayaan dan melengkapi berkas-
berkas yang disyaratkan selanjutnya anggota BMT Muamalat  AO akan 
melakukan survei kepada pihak yang bersangkutan dengan pembiayaan tersebut. 
Setelah melakukan survei pihak BMT Muamalat akan menganalisis terkait 
kelayakan keadaan anggota yang bersangkutan tersebut, selanjutnya data tersebut 
akan diajukan kepada komite. Barulah nantinya akan diketahui apakah 
pembiayaan tersebut layak atau tidak untuk direlisasikan.  
“calon anggota atau anggota datang langsung ke costomer service CS 
untuk diwawancara kegunaannya untuk apa, setelah mengetahui 
kegunaannya maka kemudian ditidak lanjuti dengan survei oleh AO. Jika 
untuk pendidikan juga melakukan survei kesekolahan” ”( wawancara 
dengan Bapak Agung selaku manajer pada 4 Oktober 2017).  
 
Penerapan yang dilakukan oleh BMT Muamalat di Jumapolo pada 
pembiayaan ijarah multijasa pembiayaan pendidikan dalam jangka waktu dan 
besarnya angsuran ditentukan dari wawancara awal dengan anggota, dan juga 
dilihat dari jaminan yang diajukan kepada BMT Muamalat sebagai pertimbangan 
mengenai batas jangka waktu BMT Muamalat juga mepunyai batas minimal dan 
maksimal. 
Prosedur pencairan dana oleh BMT Muamalat untuk pembiayaan 
pendidikan melalui dua cara yaitu diberikan langsung kepada pihak sekolah dan 
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diberikan dahulu kepada anggota sehingga anggota membayarkannya sendiri 
kepada pihak sekolah.  
“dalam penentuannya kita nanti melalakukan wawancara awal dulu mbak, 
salah satu indicator bayar dia ditanya dulu kira-kira untuk biaya hidup dan 
lain-lain sisanya kuatnya untuk mengangsur itu berapa, kalo jangka waktu 
itu indikatornya juga banyak sekali yang pertama memang tadi 
kemampuan mengangsur, juga melihat dari jaminan, kalo jaminannya 
benda bergerak tidak bisa lama-lama berbeda dengan sertifikat, di kita 
(BMT Muamalat) maksimal 3 tahun sedangkan minimalnya 1 bulan. 
Disini pencairan dananya ada yang diberikan langsung kepada sekolahan 
dan ada juga yang diberikan dulu kepada anggota nanti anggotaya yang 
membayarkan sendiri kepada sekolahan” (wawancara dengan Bapak Agung 
selaku manajer pada 4 Oktober 2017).  
 
4.2.2.  Kendala Yang Dihadapi Oleh BMT Muamalat Dalam Pelaksanaan 
Akad Ijarah Multijasa 
Dalam pemasarannya BMT Muamalat menggunakan beberapa cara 
untuk memasarkan produk yang ada dalam BMT Muamalat. Pemasaran produk 
dengan menggunakan cara promosi secara umum misal dengan mengadakan 
event-event untuk menarik perhatian masyarakat untuk mengetahui produk-
produk yang ditawarkan oleh BMT Muamalat. Selain itu, BMT Muamalat 
mengadakan promosi secara personality atau wawancara dengan masyarakat 
menggunakan  brosur-brosur dan melalui web yang dimiliki BMT Muamalat. 
“cara pemasarannya, kita banyak sekali caranya, salah satunya melalui 
promosi. Promosi secara umum umpamanya. Secara umum kita mungkin 
bisa saja mengadakan event dan lain sebagainya. Tapi di BMT itu 
sebenarnya sekarang yang ditekankan promosi yang paling hebat itu di 
baitul mal nya. Jadi kegiatan sosial ada. Seperti pengobatan gratis, bekam, 
donor darah, disitu terkumpul  beberapa masyarakat, disitu kesempatan 
promosi produk salah satunya ijarah multijasa pendidikan tadi. Dalam 
promosi itu kita bisa saja dengan promosi corong secara umum atau 
personality istilahnya by person, jadi wawancara sama masyarakat, bisa 
saja kita nanti lebih profesionalnya nanti kita pakai brosur dan web” 
(wawancara dengan Bapak Agung selaku manajer pada 13 Oktober 2017).  
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Dengan adanya promosi yang dilakukan oleh BMT Muamalat dapat 
menarik minat masyarakat untuk menjadi anggota baru di BMT Muamalat 
sehingga jumlah anggota di BMT Muamalat meningkat dalam tiap tahunnya. 
Terkait peningkatan jumlah anggota tidak hanya dalam hal ijarah multijasa 
pembiayaan pendidikan saja melainkan juga dalam produk-produk lainnya. 
Peningkatan jumlah anggota di BMT Muamalat secara umum memiliki 
peningkatan yang hampir signifikan yaitu mencapai 30-35% pertahun. 
“otomatis dari jumlah yang sudah saya sampaikan kemarin kan data riil 
yang saya sampaikan kemarin itu kan jenengan lihat kan setiap tahun, 
otomatis meningkat Alhamdullilah. Meningkat sampai sekarang nanti 
jenengan lihat didatanya itu. Jadi tidak hanya pendidikan saja, secara 
umum anggota baru pembiayaan itu secara umum setiap tahun meningkat. 
Persentasenya lumayan kalau muamalat itu rata-rata kurang lebih kalau 
secara umum pembiayaan itu bisa sampai 30-35% nan, bahkan di tahun-
tahun tertentu hampir mencapai 60%” (wawancara dengan Bapak Agung 
selaku manajer pada 4 Oktober 2017).  
 
Dengan meningkatnya jumlah anggota anggota di BMT Muamalat juga 
tidak terlepas dari kendala-kendala yang dihadapi dalam pengelolaannya. Seperti 
dalam pembiayaan ijarah multijasa pembiayaan pendidikan juga tidak terlepas 
dari kendala yang dihadapi. Salah satunya kendala yang dihadapi pengertian 
mengenai pembiayaan syariah kurang dimengerti oleh masyarakat dan anggota, 
meskipun pihak BMT sudah memberikan pengetahuan tentang pembiayaan 
syariah karena masyarakat dan anggota terdiri dari orang-orang awam yang 
kurang mengetahi tentang pembiayaan syariah dan telatnya dalam mengangsur 
kewajiban.  
“ kendalanya itu terutama memang di ekonomi syariah khususnya BMT 
itu kebanyakan anggotaya betul-betul orang awam. Kendalanya salah 
satunya memang pengertian tentang pembiayaan syariah. Kita sebenarnya 
dari lembaga BMT sudah berusaha untuk mengedukasi mereka. Jadi 
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pemahaman mereka itu kurang paham tentang akad pembiayaan syariah 
serta terkadang ada yang telat dalam membayarkan angsuran” (wawancara 
dengan Bapak Agung selaku manajer pada 4 Oktober 2017).  
 
4.2.3. Alasan Anggota di BMT Muamalat Jumapolo lebih memilih 
pembiayaan Ijarah Multijasa Sebagai Alternatif pembiayaan 
pendidikan dari pada Simpanan Pendidikan? 
 
Berdasarkan wawancara dengan beberapa anggota BMT Muamalat yang 
menggunakan ijarah multijasa pembiayaan pendidikan mengatakan bahwa 
anggota sudah lama menjadi anggota di BMT Muamalat rata-rata sudah bertahun-
tahun. Selama menjadi anggota di BMT Muamalat, anggota sudah menggunakan 
beberapa produk yang ditawarkan oleh BMT Muamalat. Tidak hanya 
menggunakan ijarah multijasa pembiayaan pendidikan tetapi juga sudah 
menggunakan yang lain  Misalnya, ijarah multijasa biaya rumah sakit, ijarah 
multijasa usaha, deposito, damas.  
“sudah menggunakan produk ijarah, tabungan damas, isikarimah, deposito 
juga pernah “(wawancara dengan Ibu Selvi selaku anggota pembiayaan 
pendidikan pada 6 Oktober 2017). 
 
Dilihat dari banyaknya macam produk yang diambil oleh anggota di 
BMT Muamalat ini membuktikan bahwa pengajuan untuk menggunakan produk-
produk dari BMT Muamalat  ini mudah. Namun, untuk menggunakan produk-
produk dari BMT juga harus melewati prosedur-prosedur yang telah ditetapkan 
oleh BMT, tetapi menurut anggota prosedur yang telah ditetapkan tersebut mudah 
untuk dipenuhi. 
“mudah mbak, cukup mudah. Bisa dijangkau.“(wawancara dengan Ibu 
Sukirno selaku anggota pembiayaan pendidikan pada 6 Oktober 2017). 
 
Di BMT Muamalat selain menyediakan produk ijarah multijasa 
pembiayaan pendidikan, juga menyediakan produk pendidikan lain seperti 
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simpanan pendidikan. Untuk pembiayaan pendidikan, anggota tidak hanya 
mengetahui tentang produk ijarah multijasa pembiayaan pendidikan saja tetapi 
juga memngetahui adanya produk pendidikan lain. 
Pemasaran produk dari BMT Muamalat menggunakan cara promosi 
umum dan promosi personality atau wawancara langsung. Anggota mengetahui 
tentang adanya produk ijarah multijasa pembiayaan pendidikan beserta dengan 
prosedurnya tidak hanya melalui brosur, web, baliho tetapi juga dari anggota lain. 
Dari berbagai produk yang ditawarkan oleh BMT Muamalat untuk 
pembiayaan pendidikan seperti produk ijarah multijasa pembiayaan pendidikan 
dan simapanan pendidikan, anggota memilih untuk menggunakan produk ijarah 
multijasa pembiayaan pendidikan karena pembiayaan multijasa pada dasarnya 
untuk membantu dalam hal kekurangan dana anggota dan lain-lain. Sedangkan 
produk simpanan pendidikan itu untuk anggota yang memiliki uang lebih untuk 
ditabung. Jadi, untuk ijarah multijasa pembiayaan pendidikan ini bersifat 
mendesak, yaitu untuk anggota yang tidak memiliki uang pada saat anggota 
tersebut membutuhkan uang. 
“karena kalo ijarah multijasa bisa langsung meminjam pada saat waktu 
dibutuhkan uangnya mbak” (wawancara dengan Ibu Selvi selaku anggota 
pembiayaan pendidikan pada 6 Oktober 2017). 
 
4.3. Pembahasan 
Ijarah biaya pendidikan merupakan bagian dari pembiayaan ijarah 
multijasa. Pembiayaan yang menyalurkan dana untuk beberapa keperluan biaya 
pendidikan yang berhubungan dengan jasa keuangan, seperti biaya SPP,  
pembelian alat tulis, uang gedung dalam waktu tidak tertentu. 
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Di BMT Muamalat menyediakan produk ijarah multijasa pembiayaan 
pendidikan. Dengan adanya produk ini diharapkan dapat mempermudah anggota 
untuk menggunakan pendanaan dari BMT. Karena ijarah multijasa pembiayaan 
pendidikan berbeda dengan produk pembiayaan pendidikan lain seperti simpanan 
pendidikan. Dengan ijarah multijasa pembiayaan pendidikan, anggota bisa 
langsung menggunakan dana pada saat dibutuhkan, tidak harus menyimpan uang 
terlebih dahulu. 
Untuk menggunakan ijarah multijasa pembiayaan pendidikan, 
masyarakat harus sudah menjadi anggota di BMT Muamalat. Bagi yang belum 
menjadi anggota, bisa mendaftarkan dengan mengajukan pendaftaran dengan 
persyaratan yang telah ditentukan. Bagi anggota ijarah multijasa pembiayaan 
pendidikan, untuk mengajukan pembiayaan harus menyerahkan kartu tanda 
anggota, menyerahkn foto copy KTP, Kartu Keluarga, Rekening PLN, surat-surat 
agunan, KTP pemilik agunan, dan slip gaji (bagi PNS, Perangkat desa, dan 
pengelola) kepada pihak BMT Muamalat.  
Penerapan pemberian pembiayaan ijarah multijasa pembiayaan 
pendidikan di BMT Muamalat melalui dua cara yaitu pertama, pihak dari BMT 
langsung membayarkan dana yang dipinjam oleh anggota kepada pihak sekolah. 
Kedua, dana diberikan langsung kepada anggota yang mengajukan pembiayaan 
pendidikan dan anggota membayarkan sendiri kepada pihak sekolahan. 
Produk-produk pembiayaan yang ditawarkan oleh BMT Muamalat, 
memiliki mekanisme pengangsuran yang harus dilakukan oleh anggota yang 
mengajukan pembiayaan. Khususnya, dalam pembiayaan ijarah multijasa 
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pembiayaan pendidikan memiliki mekanisme dalam pengangsuran pembiayaan. 
Mekanisme pengangsuran tersebut dilihat dari kemampuan bayar anggota dan 
dilihat dari jenis agunan untuk menetapkan jangka waktu dan besarnya angsuran 
yang harus dipenuhi oleh anggota dan ujrah sesuai dengan yang sudah ditentukan 
di awal.  
Dalam pelaksanaan pembiayaan produk-produk yang ditawarkan oleh 
BMT Muamalat pastinya memiliki kendala dari setiap pelaksanaan produknya. 
Proses pembiayaan ijarah multijasa pembiayaan pendidikan pastinya juga tidak 
terlepas dari kendala di dalamnya. Seperti, anggota dari BMT Muamalat adalah 
terdiri dari orang-orang awam yang betul-betul tidak memahami atau mengerti 
tentang ekonomi syariah. Selain itu, kendala yang biasa dihadapi yaitu 
pengangsuran pembiayaannya tidak lancar karena mayoritas dari penduduk 
Jumapolo  itu pekerjaannya adalah petani, jadi mereka mengandalkan hasil dari 
panen dan itu terjadi setiap 3-4 bulan sekali. 
Di BMT Muamalat produk pembiayaan terkait dengan pendidikan ada 
pembiayaan ijarah multijasa pembiayaan pendidikan dan simpanan pendidikan. 
Namun, anggota BMT Muamalat dalam pembiayaan untuk pendidikan lebih 
tertarik kepada pembiayaan ijarah multijasa pembiayaan pendidikan 
dibandingkan dengan simpanan pendidikan. Karena, untuk pembiayaan 
pendidikan simpanan pendidikan itu anggota harus menabung atau menyimpan 
uang mereka di BMT Muamalat. 
 Berbeda dengan pembiayaan ijarah multijasa pembiayaan pendidikan, 
pembiayaan ini bisa langsung digunakan pada saat anggota memerlukan dana 
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tersebut. Menurut anggota, pembiayaan ijarah multijasa pembiayaan pendidikan 
itu lebih mudah dan praktis untuk mendapatkan dana pendidikan yang 
dibutuhkan. 
Kehadiran BMT bisa menjadi suatu solusi perekonomian masyarakat, 
dimana kebutuhan masyarakat yang setiap waktunya selalu meningkat. Dan untuk 
itu masyarakat juga harus mempersiapkan dana,  BMT bisa menjadi tujuan utama 
bagi masyarakat yang sudah menjadi anggota untuk menyimpan uang ataupun 
menabung. Contohnya menabung untuk pendidikan anak, pada BMT hal tersebut 
termasuk  dalam produk simpanan pendidikan. 
Namun, dalam simpanan pendidikan ini uang tabungan tidak dapat 
diambil sewaktu-waktu. Karena dalam simpanan pendidikan tabungan dapat 
diambil tiap enam bulan sekali. Jika anggota membutuhkan dana pada waktu yang 
mendesak, pihak BMT memiliki alternatif lain yaitu pembiayaan multijasa. 
Dimana anggota bisa megajukan pembiayaan dalam waktu yang mendesak. 
Bukan hanya untuk pembiayaan pendidikan saja tetapi pembiayaan multijasa ini 
juga digunakan dalam berbagai kebutuhan yang diperlukan masyarakat sekitar, 
misalnya untuk biaya rumah sakit, biaya pernikahan dan lain-lain yang berkaitan 
dengan kebutuhan masyarakat. 
Salah satu bentuk produk yang ditawarkan oleh BMT Muamalat 
Jumapolo dalam memenuhi kebutuhan masyarakat, khususnya pada pembiayaan 
yang tidak bisa dilakuka dengan pembiayaan lainya yakni dengan menggunakan 
alternatif pembiayaan ijarah multijasa. Yang sudah ditetapkan dalam fatwa yang 
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mengatur tentang pembiayaan multijasa tersebut, yaitu fatwa Dewan Syariah 
Nasional no.44/DSN-MUI/VIII/2004.  
Tentang pembiayaan multijasa ini dapat menggunakan akad ijarah dan 
akad wakalah. Pada BMT Muamalat jumapolo karanganyar menggunakan 
pembiayaan multijasa dengan akad ijarah. Produk ini dapat digunakan oleh 
anggotan sebagai alternatif pembiayaan bagi mereka yang tidak memiliki dana 
dalam memenuhi kebutuhan mereka yang mendesak. 
     
 BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1. Kesimpulan 
Penerapan produk pembiayaan ijarah multijasa pembiayaan pendidikan 
di BMT Muamalat Jumapolo yaitu masyarakat yang ingin mengajukan 
pembiayaan harus sudah menjadi anggota BMT terlebih dahulu. Penerapan 
pembiayaan melalui dua cara yaitu pertama, dana dibayarkan langsung kepada 
pihak sekolah oleh BMT. Kedua, dana diberikan langsung kepada anggota dan 
anggota membayarkan sendiri kepada pihak sekolah. 
Dalam pelaksanaan pembiayaan pendidikan, BMT memiliki kendala 
kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai ekonomi syariah. Selain itu, 
kendala juga datang dari anggota yang kurang lancar dalam pengangsurannya. 
Masyarakat dan anggota lebih tertarik dengan produk pembiayaan ijarah 
multijasa pembiayaan pendidikan dibandingkan dengan produk pembiayaan 
pendidikan lain karena pembiayaan ijarah multijasa pembiayaan pendidikan 
dianggap lebih mudah dan praktis, serta anggota tidak harus menyimpan uang 
mereka terlebih dahulu.  
 
5.2.  Saran   
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah 
dikemukakan sebelumnya, penulis memberikan saran:  
1. Diharapkan lebih dimaksimalkan dalam  promosi, mekanisme, dan penerapan 
pembiayaan ijarah multijasa pembiayaan pendidikan agar lebih mudah untuk 
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dipahami dan dilaksanakan oleh anggota dan calon anggota supaya tidak 
terjadi penyalahgunaan dana pembiayaan.  
2. Membeikan edukasi lebih mendalam tentang ekonomi syariah pada saat 
pelaksanaan event-event atau promosi, tidak hanya memasarkan tentang 
produk-produk yang ditawarkan melainkan juga memberikan pengetahuan 
tentang apa sebenarnya ekonomi syariah itu. 
3. Untuk para anggota atau orangtua, seharusnya memikirkan jangka panjang 
untuk pembiayaan pendidikan anaknya. Karena, sebagian besar penduduk 
Jumapolo pekerjaannya petani, maka setiap panen setidaknya mereka 
menyisihkan atau menyimpan sebagian uang hasil panen untuk pembiayaan 
pendidikan anak-anaknya. 
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LAMPIRAN
 Lampiran 1 
Jadwal Penelitian 
No 
Bulan Maret Juli  Agustus September Oktober Desember 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Peyusunan Proposal     X X  X
 
X X  X   X  X  X  X X   X X  X  X  X          
2 Konsultasi         
 
X      X X  X  X                      
3 Revisi Proposal             X 
 
X X X  X                      
4 
Pendaftaran Seminar 
Proposal Skripsi 
                    
  
 X               
    
5 
Ujian Seminar 
Proposal Skripsi 
                      
 
         X       
    
6 
Revisi Ujian Seminar 
Proposal 
                        
  
    X   X 
 
  
    
7 Pengumpulan Data         X  X  X  X  X X X  X  X X X X  X  
  
      
8 Analisis Data                            X X X X           
9 
Penulisan Akhir 
Naskah Skripsi 
                      
  
X X X X X 
  
    
10 
Pendaftaram Ujian 
Munaqasah 
                                
 
   X   
    
11 Munaqasah                                         X    
12 Revisi Skripsi                     X X X  
5
8 
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Lampiran 2.  
Form Catatan Wawancara 
 
Hari/Tanggal  : kamis,  04 Oktober 2017 
Waktu   : 10.30-11.15 WIB  
Tempat  : BMT Muamalat Jumapolo Karanganyar  
1 Data Informasi 
Nama   : Agung  
TTL   : - 
Pekerjaan  : Manager SDI 
Lama Bekerja  : 13 Tahun  
Jabatan  : Manager SDI  
Pendidikan terakhir : Sarjana (S1) 
 
2 Hasil Wawancara : Informan menjelaskan bahwa di BMT 
Muamalat Jumapolo tersedia akad Ijarah Multijasa dalam 
pembiayaan pendidikan. Untuk mengajukan pembiayaan 
pendidikan anggota harus memenuhi beberapa syarat yang sudah 
ditentukan oleh BMT. Seperti, menjadi anggota terlebih dahulu 
apabila belum menjadi anggota. Bagi yang sudah menjadi anggota 
diminta untuk menunjukkan kartu anggota. Setelah anggota 
mengajukan pembiayaan pendidikan, pihak dari BMT Muamalat 
memproses pengajuan tersebut dengan melakukan survey dengan 
pihak yang bersangkutan. Setelah melakukan survey, pihak BMT 
menganalisis dan merapatkan dengan komite untuk memutuskan 
kelayakan pada anggota yang mengajukan dana pembiayaan 
pendidikan tersebut. Setelah dirasa anggota layak, maka pengajuan 
pembiayaan pendidikan akan direalisasikan oleh BMT. Setelah itu, 
pihak dari BMT Muamalat menghubungi anggota yang 
bersangkutan dan mengadakan akad atau perjanjian untuk 
pengajuan dana pembiayaan tersebut terkait jangka waktu dan 
besarnya angsuran dilihat dari wawancara awal terhadap anggota 
dan dilihat dari jaminan yang diajukan oleh anggota kepada pihak 
BMT Muamalat. 
 
     0     1 
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Lampiran 3. 
Form Catatan Wawancara 
 
Hari/Tanggal  : Kamis, 04  Oktober 2017 
Waktu   : 13.30- 14.15 WIB  
Tempat  : BMT Muamalat Jumapolo Karanganyar  
1 Data Informasi 
Nama   : Endang  
TTL   : - 
Pekerjaan  : Marketing  
Lama Bekerja  : 2,5 Tahun  
Jabatan  : Marketing 
Pendidikan terakhir : Sarjana (S1) 
 
2 Hasil Wawancara : Informan menjelaskan bahwa masyarakat 
masih banyak yang belum mengetahui tentang produk-produk 
yang ada di dalam BMT Muamalat Jumapolo. Agar masyarakat 
dapat mengetahui tentang produk-produk yang ditawarkan oleh 
BMT Muamalat, pihak dari BMT mengadakan promosi seperti 
misalnya menyelenggarakan event-event untuk mengenalkan 
produk-produk BMT kepada masyarakat. Selain itu juga promosi 
juga diadakan dengan cara wawancara dengan masyarakat secara 
langsung atau dengan menyebarkan brosur-brosur atau melalui 
web. Dari pelaksanaan berbagai produk BMT Muamalat, pastinya 
tidak terlepas dari kendala yang harus dihadapi. Kendala yang 
dihadapi oleh pengelola yaitu kurangnya pengetahuan masyarakat 
tentang ekonomi Islam karena, anggota dari BMT Muamalat 
adalah terdiri dari orang-orang yang awam tentang ekonomi Islam 
dan produk-produk yang ditawarkannya. Selain itu, kendala 
lainnya yaitu pengangsuran pembiayaannya yang tidak lancar yang 
dikarenakan mayoritas dari penduduk Jumapolo pekerjaannya 
adalah petani sehingga mereka hanya mengandalkan hasil panen 
yang terjadi setiap 3-4 bulan sekali. 
 
     0     2 
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Lampiran 4. 
Form Catatan Wawancara 
 
Hari/Tanggal  : Rabu, 06 Oktober 2017 
Waktu   : 13.10-14.30 WIB 
Tempat  : Jumapolo 
1
1 
Data Informasi 
Nama   : Selvi 
 
 5.4. Hasil Wawancara : Informan menjelaskan bahwa selain 
menggunakan produk ijarah multijas pembiayaan pendidikan, tetapi 
juga anggota sudah pernah menggunakan produk lainnya yaitu seperti 
ijarah multijasa biaya rumah sakit, ijarah multijasa usaha, deposito, 
dan lainnya. Untuk mengajukan pembiayaan di BMT Muamalat 
Jumapolo itu mudah hanya dengan memenuhi syarat yang telah 
ditetapkan oleh BMT yang mudang untuk dipenuhi. Selain 
pembiayaan ijarah multijasa pembiayaan pendidikan, informan juga 
mengetahui tentang produk pembiayaan pendidikan lain yaitu 
simpanan pendidikan. Namun, anggota lebih tertarik untuk 
menggunakan produk pembiayaan ijarah multijasa pembiayaan 
pendidikan karena pembiayaan multijasa pada dasarnya untuk 
membantu dalam hal kekurangan dana oleh anggota dan untuk 
membantu anggota yang terdesak oleh kebutuhan yang mendadak. 
Beda halnya dengan prosuk pembiayaan simpanan pendidikan karena 
produk tersebut diperuntukkan bagi anggota yang memiliki uang lebih 
sehingga anggota bisa menabung atau menyimpan uang mereka 
terlebih dahulu di BMT. 
5.5.  
5.6.  
    0   3 
 Lampiran 5. 
Transkip Hasil Wawancara 
Nama Informan : Agung  
Tanggal Wawancara : 4 Oktober 2017 
Tempat Wawancara : BMT Muamalat Jumapolo  
Topik Wawancara : Pembiayaan akad ijarah multijasa pembiayaan pendidikan  
Peneliti :  Syarat-syarat yang diperlukan untuk menjadi anggota 
baru dalam ijarah multijasa pembiayaan pendidikan? 
Informan : Emm, ya untuk prosedur pembiayaan ijarah baikpun itu 
ijarah multijasa, ijarah pendidikan atau apapun hampir 
sama. Maksudnya, persyaratan di BMT itu ketika anggota 
baru hampir sama. Itu persyaratannya engg slah satunya 
menunjukkan kartu anggota bagi anggota yang lama. Tapi 
kalau yang baru ya tidak menunjukkan kartu anggota. 
Intinya persyaratannya yang pertama, menyerahkan 
kelengkapan administrasi itu fotocopy KTP suami/istri, 
terus fotocopy KK, fotocopy apa itu? surat nikah apabila 
sudah berkeluarga, terus engg apa itu? Rekening listrik, 
terus air, dan lain-lain terus tentunya memberikan juga 
anggunan fotocopy-nya dulu, bisa sertifikat atau BPKB. 
Kalau sertifikat dilengkapi dengan tupi, kalau BPKB ya 
mungkin disertai surat-surat kelengkapan. Terus engg itu 
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jika anggunan miliknya sendiri. Kalau anggunannya millik 
orang lain, itu harus ada fotocopy KTP, fotocopy KK 
pemilik anggunan atau surat kuasa. Juga, bagi pegawai 
mungkin bisa disertakan slip gaji dan lain sebagainya. 
Terus persyaratannya nanti ketika nanti sudah menjadi 
anggota baru, umpamanya sudah engg pembiayaannya 
sudah disurvei kelayakan bla-bla dan lain sebagainya, 
terus engg dicairkan umpamanya menjadi anggota baru 
lha salah satu persyaratannya adalah mereka harus engg 
apa itu? Memberikan uang pokok sebesar RP. 10.000,- 
kalau di sini sebagai persyaratan untuk menjadi anggota 
karena sistemnya koperasi , engg BMT itu yang bisa 
menggunakan prosuk kita kan anggota. Setelah 
memberikan apa itu? Uang pokok istilahnya, simpanan 
pokok atau wajib itu RP. 10.000,- setelah itu dia tanda 
tangan dan cap jempol sebagai bentuk keanggotaan. 
Karena itu, setiap perkala akan diteliti atau ditanya oleh 
dinas koperasi, engg jadi ketika anggota kalau anggota itu 
belum tanda tangan atau belum cap jempol belum anggota 
karena itu sebagai syarat utama. Syarat utama simpanan 
pokok wajib suka rela. 
Peneliti : Bagaimana prosedur pembiayaan ijarah multijasa 
pembiayaan pendidikan? 
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Informan : Engg prosedur pembiayaan multijasa dalam khususnya 
pendidikan itu juga hampir sama dengan ijarah lainnya, 
hanya saja obyeknya kan yang umum kan ke cs dulu lalu 
diwawancara terus kemudian kegunaannya untuk apa dan 
sebagainya. Kalau udah tahu kegunaannya untuk 
pendidikan itu ya intinya kita tanya wawancara awal itu 
pendidikannya untuk apa? untuk bayar SPP atau untuk 
uang apa dan lain sebagainya. Lha ketika itu oke, nanti 
kita tindak lanjuti dengan namanya survey oleh AO nya 
surpriernya. Salah satu AO nya kita juga survey ke 
sekolahan ke lembaga pendidikannya itu. Si bapak ini 
dapat tarikan ini atau pembayaran ini nanti ys kits jadikan 
sebagai syaratnya ketika kita kaji ulang lagi engg setelah 
pembayaran itu ada kwitansi pembayaran pendidikan ini 
berapa-berapa, jangan sampai nanti kebutuhan ke biaya 
pendidikannya dikatakan dua juta pengajuannya lima juta. 
La itu kalau baiknya begini prosedurnya. Yang betul yang 
baik itu si anggota itu pengajuan pembiayaan nanti yang 
membayarkan itu BMT. Biar apa? biar nanti tidak terjadi 
salah akadnya. Ya mungkin sederhananya seperti itu. 
Persyaratan yang umum. 
Peneliti : Apakah di sini BMT sudah menerapkan prosedur 
pembayaran langsung ke sekolah? 
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Informan : Di sini sudah seperti itu walaupun belum sempurna. Masih 
ada beberapa yang diwakilkan oleh anggotaya tapi juga 
kita pantau. Nanti kita minta kwitansinya, tapi kan tadi di 
awal AO juga sudah survey ke sekolahnya juga kan, itu 
pun juga kalau sekolahannya deket-deket sini. Kalau 
sekolahannya jauh, mungkin juga nanti ya kita procedural 
walaupun kita tetep percaya sama anggota tapi juga kita 
pantau juga. Ya walaupun nuwun sewu, kesempurnaan ini 
by proses. 
Peneliti : Bagaimana mekanisme pengangsuran pembiayaan serta 
upah dan waktu pembiayaan? 
Informan : Oo oke, untuk menentukan apa itu? Pengangsuran upah 
dan waktu itu nanti kita tentukan diwawancara dengan 
anggota yang menggunakan pembiayaan. Dan dalam 
wawancara iu kita menentukannya berdasarkan salah satu 
indikatornya adalah kemampuan engg bayar dia. Ditanya 
dulu, karna untuk kebutuhan blaa blab la itu sisanya 
kuatnya untuk mengangsur itu berapa. Umpamanya saya 
ilustrasikan itu untuk pembiayaan SLTA untuk uang 
masuk dan sebagainya tiga jutanan umpamanya, ketika 
kita survai bla bla bla bla ketemu apa itu? Istilahnya 
kemampuan bayar dia kita menentukannya ya nuwun 
sewu masih prosentase untuk ujrahnya. Kalau di BMT itu 
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sebenarnya apa itu? Antara 1,2 sampai 2% kalau 
prosentasenya. Itu umpamanya 1,8 gitu ya, 3 juta terus 
tadi umpamanya udah disurvei engg apa itu? Umpamanya 
kuatnya bayar sekian umpamanya kita hitung satu tahun 
itu umpamanya kan ada pembiayaan itu yang ada dua 
sistem. Yang satu sistem bayar angsuran yang satu sistem 
tempo. Kalau tempo umpamanya maksimal 3 bulan, 
berarti pokok plus ujrahnya. Kalau angsuran kan kita 
ketemu dulu ujrahnya, nanti kita bagi perbulan. 
Umpamanya 3 juta tadi kita kasih istilahnya 1,8% itu RP. 
250.000,- yang pokoknya tadi terus sama ujrahnya RP. 
54.000,- perbulan. Jadi nanti ketemunyaRp. 304.000,- 
biasanya kita bulatkan menjadi RP. 350.000,- yang RP. 
46.000,- itu masuk dalam tabungan. Umpamanya suatu 
saat mereka ada kesulitan untuk membayar, kalau itu 
sudah ada tabungannya kan diambilkan dari itu. Kalau 
jangka waktu itu begini jangka waktu itu indikatornya 
pertama memang kemampuan angsuran tadi daripada 
dipaksa kan atau apa itu kan mending agak lama. Yang 
kedua, kan demi keamanan kita ada korateral itu juga 
melihat jaminan juga, kalau jaminannya benda bergerak 
umpamanya sepeda motor dan sebagai itu waktunya tidak 
bisa lama-lama, tapi kalau sertifikat itu bisa lama. Lha 
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kalau di kita itu maksimal 3 tahun, minimalnya satu bulan 
bisa. Tapi kita tidak menerima harian, minimal satu bulan.  
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Transkip Hasil Wawancara 
Nama Informan : Endang  
Tanggal Wawancara : 4 Oktober 2017 
Tempat Wawancara : BMT Muamalat Jumapolo  
Topik Wawancara : Pemasaran serta Kendala yang Dihadapi 
Peneliti : Bagaimana cara pemasaran produk ijarah multijasa 
pembiayaan pendidikan terhadap masyarakat?  
Informan : Cara pemasarannya ya? Kita ya banyak sekali caranya. Itu 
salah satunya melalui promosi secara umum, misalnya kita 
bisa saja mengadakan event dan lain sebagainya. Tapi di 
BMT, itu sebenarnya sekarang yang ditekankan itu 
promosi yang paling hebat itu di baitul mal nya. Jadi 
kegiatan sosial pada mungkin pengobatan gratis, ada 
bekan ada donor dara, lha di situ kan terkumpul 
masyarakat banyak itu kesempatan kita promosi produk. 
Salah satunya pembiayaan pendidikan tadi. Lha dalam 
promosi itu bisa saja kita lewat engg apa itu? Bisa saja 
secara umum dan personality istilahnya by person. Bisa 
saja nanti lebih profesionalnya kita pakai brosur, jadi kita 
ada brosur juga bisa melalui web. Webnya kita sekarang 
bmtmuamalatku.com, nanti bisa saja diklik di situ, bisa 
juga di facebook. Kalau manualnya pakai brosur, kalau 
69 
 
 
 
 
iklan-iklan, baliho dan sebagainya itu ya pernah tapi 
jarang karena kita di desa jadi belum memerlukan itu. 
Intinya, ya marketingnya ke masyarakat promosinya lewat 
marketing ke masyarakat. 
Peneliti : Berapa jumlah anggota ijarah multijasa pembiayaan 
pendidikan di BMT Muamalat tiap tahunnya mengalami 
peningkatan atau tidak? 
Informan : Ya otomatis, dari jumlah yang sudah saya sampaikan 
kemarin kan data riilnya kemrin yang saya sampaikan ke 
jenengan itu kan jenengan lihat kan setiap tahun ya 
otomatis meningkat, Alhamdulillah. Meningkat sampai 
sekarang nanti jenengan lihat datanya. Jadi tidak hanya 
pendidikan saja, secara umum anggota baru untuk 
pembiayaan itu secara umum meningkat. Prosentasenya 
lumayan kalau muamalat itu. Rata-rata kurang lebih kalau 
secara umum lo ya bisa sampai 35%. Bahkan di tahun-
tahun tertentu sampai hampir 60an persen lebih. Itu 
Alhamdulillah sudah di atas rata-rata koperasi regional di 
Karanganyar. Kita sudah di atas arat-rata mereka.  
Peneliti : Kendala apa saja yang sering dihadapi pada ijarah 
multijasa pembiayaan pendidikan? 
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Informan : Ya gini, kendalanya itu terutama memang di ekonomi 
syariah khususnya ya BMT itu kebanyakan itu anggotaya 
betul-betul orang awam. Itu kendalanya salah satunya 
memang pengertian ya tentang bembiayaan syariah, kita 
sebenarnya dari lembaga sudah berusaha untuk meng 
edukasi mereka tapi karena kemampuan mereka ya banyak 
orang kampung orang-orang awan ngertine kan biasane 
aku nyileh semeneki angsur ku piro to pak? Seperti itu kita 
kendalanya memang perlu edukasi it uterus menerus. Ya 
kendalanya itu tadi IQ atau kecerdasan pemahaman 
mereka itu sok ora paham-paham gitu lho, kadang-kadang 
dengan itu mengkin lho ya dalam keadaan dhorurot atau 
apa namanya itu mungken ada akad yang belum sempurna 
itu lha salah satunya mungken pembayarannnya tadi 
seharusnya pembayarannya  harus dibayarkan kesekolah 
lewat BMT langusng la karna situasi keadaan dan 
sebagainya ada beberapa yang di wakilkan dulu seperti itu. 
Kendalanya ya itu kepaham akad syariah didalam 
masyarakat. Ya sementara itu kalo pendidikan ada juga 
yang macet tapi tidak begitu signifikan.  
Peneli  :cara mengatasi kendala-kendala yang ada tadi itu bagai 
mana?  
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Informan :lha gini, salah satunya ya tadi edukasi tadi kita melaluinya 
marketingnya ya dan CS nya ketika tadi anggota datang 
awalnya ya diterangkan CS nya itu yang pembiayaan 
ijarah multijasa biaya pendidikan begini-begini dan nanti 
di tindak lanjuti survai oleh AO nya dan dijelaskan lagi 
salah satunya itu. Untuk juga didalam browser kita 
menjelaskan pengertian akad-akad atau dalam RAT (rapat 
anggota taunan) itu kan banyak sekali anggota yang 
kumpul lha disitu kita menjelaskan prodak-prodak.   
Peneliti  :untuk yang promosi tadi itu udah pernah belum melakukan 
promosi di sekolah-sekolah, misalnya kerja sama dengan 
SMA-SMA SD-SD gitu? 
Informan  :ya itu pernah dan sering sekali kita lakukan jadi 
promosinya bukan hanya masyarakat tapi kita datang 
kesekolah-sekolah, sekolah kita kan ada PAUD ada TK, 
SD, SMP, SMA, SLTA kalo yang perguruan tinggi ya di 
kota kalo di desa belom ada, itu yang kita lakukan ya 
awal-awalnya kita masuk kesekolah-sekolah promosi gitu 
bahkan masuk keperkelas-kelas lha kalo kesekolahan 
biasanya itu 90% yang kita tawarkan itu simpanan 
pendidikan ndak mungkin kita mungkin tapi kecil 
persentasenya kita menawari pembiayaan pendidikan pada 
anak-anak kan ndak mungkin, lha mungkin kegurunya 
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bisa. Itu salah satunya itu kita kesekolahan sering sekali 
mbak sampai saat ini bahkan masih kita lakukan karena ya 
persaingan juga semakin ketat kalo kita tidak melakukan 
itu ya kita nanti ketinggalan. Tapi biasanya kalo 
kesekolahan itu prosentase terbesarnya kita promosi 
simpanan pendidikannnya, kalo pembiayaan pendidikan 
ya tadi ke masyarakat. Kadang kita kunjungan ke arisan 
dan PKK.   
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Transkip Hasil Wawancara 
Nama Informan : Suryani   
Tanggal Wawancara : 6 Oktober 2017 
Tempat Wawancara :dukuh, jatikuwung, jatipuro  
Topik Wawancara : kenapa melilih Pembiayaan pendidikan tidak simpanan   
pendidikan  
Peneliti :Sudah berapa lama menjadi anggota di BMT Muamalat? 
Informan : Sudah lama mbak, ya antara sudah enam atua ndak 
delapan tahun, dulu kayanya sudah mengambil ber kali-
kali kok mbak.  
Peneliti :sudah mengmbil produk apa saja semala menjadi anggota 
di BMT? 
Informan :sudah banyak kok  mbak, soal e kan ngiih mpun dangu 
dadi anggota, dulu juga pernah ngambil buat usaha 
dagang, buat modal usaha dagang bakso yang lainnya lupa 
mbak soalnya udah banyak dan udah lama juga, kalo yang 
baru-baru ini ngambil yang buat modal usahan dagang 
sama buat itu lho apa? bayar sekolah anak mbk.  
Peneliti :bagai mana prosedur pengajuan di BMT Muamalat 
mudah atau susah? 
Informan  :nggih mayar mbak, syarat-syarat gapang dipenuhi mbak, 
soal e mboten nate telat bayar kok dados gampang mbak 
nak ajeng ngajukne pembiayaan meleh, kan nggih mpun 
kenal uwes reti riwayat e ra pernah tela.  
Peneliti :Selain ijarah multijasa pembiayaan pendidikan bapak/ibu 
tau mengenai produk lain yang berkaitan tentang 
pendidikan?  
Informan :Tau mbak, kan nggih pernah mengajukan pembiayaan 
damel modal dagang tadi mbak, juga tau kalo pasa ada 
kegiatan sosialisasi dari BMT Muamalat.  
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Peneliti :Mengetahui produk ijarah multijasa pembiayaan 
pendidikan dari mana? 
Informan :dari marketing BMT Muamalat mbak, soalnya rumahnya 
dekat terusa saya bilang sama marketingnya kalo mau cari 
pinjaman buat bayar sekolah anak saya, lha mbak e 
marketing wau ngarah ne ken mengajukan pembiayaan 
pendidikan mawon.  
Peneliti :kenapa tidak menggunakan pendidikan saja? 
Informan :Hehehe, saya ngak punya tabungan di BMT mbak baut 
yang simpanan pendidikan soalnya dulu gak kepikiran 
buat nyekolahin anak sampai sekarang, kalo pembiayaan 
kan tinggail ngajuan pembiayaan yang dibutuhi mbak 
uang langsung keluar, kalo simpanan pendidikan saya 
harus nabung dulu, enak pembiayaan mbak lebih cepat 
dan mudah.  
Peneliti :dalem bayar nopo buk mengajukan pembiayaan 
pendidikan niki? 
Informan :Dalem bayar kulaih anak mbak, ketingal e damel bayara 
semesteran mboten biaya masuk kok mbak.pas kulo 
dereng enten arto damel bayar mbak terus kulo 
mengajukan pembiayaan teng BMT niki mbak,  
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Transkip Hasil Wawancara 
Nama Informan : Silvi  
Tanggal Wawancara : 6 Oktober 2017 
Tempat Wawancara  :jumapolo 
Topik Wawancara : kenapa melilih Pembiayaan pendidikan tidak simpanan   
pendidikan  
Peneliti :Sudah berapa lama menjadi anggota di BMT Muamalat? 
Informan : Sudah lama mbak,suadah hampit tiga tahunan lah mbak.   
Peneliti :sudah mengmbil produk apa saja semala menjadi anggota 
di BMT? 
Informan :sudah banyak kok  mbak, udah ngambil bauat biaya 
kuliah, terus biaya rumah sakit juga sudah pernah, kalo 
untuk tambungannya itu saya ambil yang Karimah, yang 
biasa DAMAS deposito juga pernah mbak. Udah lumayan 
banyak kok mbak saya pakai produk-produk yang ada di 
BMT Muamalat.  Yang biaya kuliah buat admistrsi masuk 
adek saya mbk.  
Peneliti :bagai mana prosedur pengajuan di BMT Muamalat 
mudah atau susah? 
Informan  :mudah itu mbk, dan cukup mudah mbak bagi saya. 
Peneliti :Selain ijarah multijasa pembiayaan pendidikan bapak/ibu 
tau mengenai produk lain yang berkaitan tentang 
pendidikan?  
Informan :eemm tau sih mbak, soalnya kan saya juga ada deposito 
dan lainnya tadi mbak.   
Peneliti :Mengetahui produk ijarah multijasa pembiayaan 
pendidikan dari mana? 
Informan :kalo saya tauproduk-produk yang ada di BMT itu dari 
mulut kemulut mbak. Dari tengga dan juga teman-teman 
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mbak yang sudah menjadi anggota di BMT Muamalat 
lebih dulu.  
Peneliti :kenapa tidak menggunakan pendidikan saja? 
Informan :tidak mbak soalnya menurut saya praktis yang 
pembiayaan pemdidikan soalnnya gak perlu nabung 
langsung mengajukan pembiayaan aja udah bisa mbak.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
77 
 
 
 
 
Lampiran 6 
Foto Dokumen Wawancara 
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